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ABSTHAKEST

Nama penyusun Yatmawati

Judul Skripsi : EESISTENSI BF5 DAN FERANANNYA DALAM ME-
HINGEATEAN MUTU FENDIDIEAN FADA MANR
{ MADRASAH ALIYAH NEGERI) I FARErARE.

Penulisan skripsi ini merupakan suatu kajian yang di
lakukan gcnal %1 mengenai BYS (Badan Pembantu Penyelenggara-
an Fendidikan) dengan mengangkat judul Eksistensi BFF dan FPe-
ranannya Dalam Meningkatkan Mutu FPendidikan Fada MAN I Fare-
i:rn. yang di akesentuasikan pada keberadaan BFF itu sendiri

lam rargka meningkatkan mutu Fendidikan.

Dalam Hal Pengumpulan dats, penulis menempuh dus me -
tode yskni penelitian lapangan dam penelitian Kepustakaan,

kggﬂiu di olah dengan cara induktif, deduktif dan kompara=
tif.

Untuk menmgukur f-arannn EF3} dalam meningkatkan
mutu pendidiken, Fenulis mengetensghkan berbagai bantuan be-
Tupa sarana dan prasarana yang merupakan saleh satu upaya f.-
ningkatan mutu pendidikan di dalam lingkungan/lembaga pendi-
dikan formal. Dengan adanya sarana dan prasarana yang mema =
dai d1 MAN I Fare telah memberikan motovami bagl siswa
untak belajar lebih glat dan menambah gairah.

Kehadiran EF dalam pemenuhan kebutuhan belajar slswa
merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, sekolah dan
masyarakat serta pemerintah. Healisasi dari pada tasa tang -

Jjawab itu merupakan satu kepedulian yang berupays menye-
Eiakﬂn sarana dan prasarana yang diperlukan.

Kita ketahul pula bahwa kehadiran BEF5 pads tiap lem -
baga pendidikan bukan hanya bergerak dalam e falan
dana dan penyediaan sarana dan presara belajar, ‘hgp disi-
ai lain juga merupakan wadah Komunikasi dan kerjasama antara
keluarga dan madrasah mengenal pendidikean anak-enaknyz de -
ngan tanpa mencampuri urusan tehnik rn;n aran yang merups -
ihu; wewenang dan tanggungjawab pendidik pengajar di seko -

Pemenuhan ae:w-d.im sarana dan Eﬂﬂlﬂ‘ﬂm belajar
Berta terbi a hubungan antara pihak Madrasah dengan p:l.ﬁak
l:elunrwu didik, maka BIS dapat menunjukkan peranan -
oya di I Farepare dalam rangks peningkatan mgtu pendidik-
an setiap tahunnya. Semoga BF? tetap berjalan dan senantiasa
memegang peranan dalam menciptakan mutu pendidikan yang lebih
taik. Sehingga nantioya dapat btergupa bagl nusa bangsa dan A-
Eama .
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KATA PENGANTAR
MWI 2 n
L\ G

VL ) 5 5 € e e
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mongharapkan korekei konstruksi dari berbagui pihak demi
penyempurnaannya.,

Fenyelesaian tugas ini borkat adanya dukungen dan
bantuan!dari berbagui pihak. Untuk itu penulis merasa ber
kewajiban menyampnikan terimah kasih torutama kepadn ;

1, EKedun orang tua penulis, dangan semals dedikasinya
dan kasih sayangnya dalam membina dan mendidik sejak dari
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2, Ibu Rektor IAIM Alauddin, dengan segala kebi jaksanaan-
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syarakat Islam,

3. Bapnk Dekan Fakultss Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare
atms segala bimbingan dan Petun juknya sclasa ini, khu
susnya dalam menompuh program Ferkuliahan schingpa penu-
lis dapat menyelasaikan studi sebazaimana yang dicita =
titakan.

4. Kedua Konsultan Penulis, yaitu Dr.H.Mappanganro Damang
MA. dan Dra.H.Abd, Rahpan Idrus atas segala petunjuknya,
dalam menyelesaikan akripsi ini.

5. Para Dosen dan Asisten Dosen di Pakultas Tarbiyah IAIN
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BAB 1
PENDAHULUASN

A. Pearmasalahan.

dains dan teknologi dewasa ini tidak medikit mem-
bawa perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidup-
an masyarakat, husuanya terhadap perkembangan teknologi
pendidikan sebagal sarana pokek dalam proses perubahan ke-
arah peningkatan motu pendidikan, '

Eendaan tersebut merupakan tantangan terhadap pe -
laksanaan pendidikan yang sedang diemban dewasa ini untuk
mencari Kesesuaimn perkembangan dan kema juan, terutama pens
didikan sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
ideal dan potensial dalam proses pengembangan pola budaya
masyarakat.

Pada lembaga pendidikan sekolah anak didik dibekali
dengan berbagal pengetahuan untuk membantu mereka di dalam
menyelesalkan persoalan hidupnya, seiring dengan perkemba-
ngan dan kemajuan yang dialaminya.Di sekolah guru dan orang
fua dalam statusnya sebagai mediatop mempunyai peraman pen=

ting dalam proses pembentukan manusia yang bermutu. Garu
dalam statusnya sebagal mediator dalam prnau; belajar me -
ngajar di sekolah, sedangkan orang tua di rumah mempunyai

tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya. Oleh karena 1itu
kedua wadah pendidikan tersebut sangat penting, maka di -
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bentulah Padan FPembantu Fenyelenggaraan Fendidikan berda-
sarkan atas keputusan bersama Menteri Fendidikan dan Ke =
budayaan, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Keuangan, ter=
tanggal 20 Nopember 1974, dan No. L2T5/K/1974, No. 221 tg-
hun 1974 dan Yo, Kep. 1606 MK /T /41 /1974 yang tugasnya an -
ra lain:

1. Beruasaha mendorong dan meningkatkan hubungan ba =
ik antam keluarga, sekolah, masyarakat dap peme =
rintah baik secara Pers@orangan maupun SECATA Or =
ganisatoras,

2. Membantu kelancarparan kegiatan punﬁlan&gamaﬂ dan
pemeliharaan pendidikan dan berusa Fengadaaa dan
atau bantuan dari masyaraikat Yang tidak mepambah
beban orang tua murid atau wall murid,1

Dalam hal ini BP3 merupakan ssatu jalur komunikasi
yang timbal ballk menciptakan suasana yang harus harminia,
saling rengertian dan saling dapat mencari hasil semaksi-
mal mungkin.

Salah satu obyek penelitian penulis angkat dalam
penulisan skripsi ini,adalah “'adrasah Aliyah Negeri T Fa-
Trepare, sebagal salah satu lembaga pendidikan tingkat me-
nengah atas yang berada di bawah naungan Departemen Agama,
Tentunya pelaksanaan pendidikan Agama adalah program pri-
oritas sebagal ekeiatensi Madrasah itu sendiri, yang lebih

banyak beroirientssi dibidang pendidikan agama.

r

Ira. H. M, Arifin; MED,
0 Agama di gEkungan Se
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‘Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis
dapat mengangkat suatu permasalahan sebagal berikut:

1. Bagaimanakah keberadaan BP3 dalam upaya meningkat -
kan mutu pendidikan pada Madrasah Aliyah Hegeri I Fare-
pArE o

2. Usaha-usaha apakah yang ditempuh BP3 dalam upaya mem=
bahtda pelgksanann pendidikan 7

3. Bagalmanakah peranan BF3 terhadap peningkatan mutu
pendidikan di MAN I Farepare »

B. Hipoteais!

Berdasarkan dari pokok permasalahan di atas, maka
penulis mengemukakan hipotesis mebagai Jawaban sementara
yYang masih akao dibuktikan kebemarannya melalui peneli-
tian. Hipotesis merupakan dugaan sementarn terhadap sua-
ta masalah yang mungkin benar dan mungkin pula salah.
Adapun hipotesis yang dimaksud sebagai berikut:

1. BP? adalah suatu wadah kerja sama yang harmonis, gura
dan orang tua, balk yang sifatnya persecrangan maupun Se-
cara organisatoris pada Madrasah Aliyah Negeri T Parepars,
dimana BPJ ini keberadaannya sebagal sarana untuk memban-
tu meningkatkan mutu pendidikan.

2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka Ep3 sebagai
Jalur komunikasi timbal balik anatara guru dan orang tua,
senantiasa berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan pen =
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didikan, baik sarana maupun prasarana melalui CATa menga-
dakan pertemuan, sekaliBus merumuskan prosedur-prosedur
yang akan ditempuh menuju langkah-langkah selanjutnya,

3. BHP? mebagal wadah kerjacama ansara guru dan orang tua
di MAN I Kotamadya, berperanan untuk membantu kelangaung-
an pelaksanaan pendidikan, yakni Yang menyangkut prasara-
ha dan sarana pendidikan, juga yang lebdh penting adalah
HP3 ikut menunjang terhadap peningkatan muty pendidikan
di MAN I Kotamadya Farepare.

C. Eengertian Judul, Ruang Lingkup Fembahasan dan Defeni-
Bi Qperasicnalnya.

Untuk memperjelas judul tulisan ini, serta mencip-

takan kesamaan interpretasi dalam memabami judul skripsi,
maka dapat diuraikan sebagai berikut;

1+« Pengertian Judul.
Judul Skripsi int adalali"Eksistensi PBE? dan Paran-
annya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Fada Madrasah A-
liyah Negeri I Parepars®. Dari Judul ini dapat diuraikan
secara lebih rinci pada uraian berikut ini;
&, Bksistensi FPB3; eksistensi artinya® keberadaans? se-
dangkan PB3 adalah singkatan daris Bapan Pembantu Fenye -
lenggara rendidikan» merupakan salah satu wadah kerjasama

-_!nupartumnn Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Eahggg_lndnnnsiu, ( Cet. III; Jakarta; Balai ruBiaka, T1989)
s
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antara keluarga, sekolah dan masyarakat.?

b« Feranan, baglan dari tugas utama yang harus dilak-

panakan. 4

c. Meningkatkan, menaikkan (derajat, taraf deb); mem-

pertinggl; memperhebat (produksi) dsb.?

de Mutu, terjepit, di keadaen sulit (tt posisi raja

dipermainkan catur).®

8. Pendidikanmerupskan prosesa belajar mengajar yang

dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang dtharap-
kan. T

f. Madrasah Aliyah Negeri adalah suatu lembaga pendi-
dikan tingkat menemgah 2tas yang berbaung di bawah De -
partemsn Agama Republik Indonssia.

g» Parepare adalah palah satu Kotamadya/Daerah Tk. Il
diantara 23 Eabupaten dalam Vaerah Tk.II Wilayah Sulawe-
ai Halatan.

2 Ru.n; Lingkup Fembahasan.

Ruang lingkup pembahasan dalaem skripasi akan ma -

ngacu kepada 4 masalah yaitu:
a. Dalam skripsiini dibahas tentang peranan dan pen-

tingnya BF3 peda MAN I Parepare, sehingga tujuan HPF gy

3 biesdur darl Drs.H.M.Arifin, MED. of.cit, h.116/117.
“pep. Dik. Bud, af.clt, h. 167
:LLLQ. h. 950.
Ibid, h. 604.
Tyim I:Iﬁ?un FIP-IKIF Malang, u
*

W Surabaya-Indoneaia: onal, 1981},
mr -
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akan tercapai.

b. Akan dibahas pula masalan pelakeanaan BP3 di MAN 1
Farepare, serta unsur-unsur yang terkalt di dalamnya.

C. Akan di bahas pula tentang usaha-usaha orang tua dan
Euru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan lewat Hp3 di-
MAN I Parepare.

d. Akan dibahas pula tentang kondisi obyektif MAN I Pare-
pare sebagai obyek penelitian dalam penulisan skripsi ink.

3« Defenisi Operasional,

Adapun defenisi operasional dari skripsi ini adalah
suatu kajian flmiah tentang eksistensi dan peranan FF3 di -
Madrasah Aliyah Hegeri T Farepare dalam nubungannya dengan
peningkatan mutu peningkatan. Konsep ini diharapkan pada a -
hirnya akan dapat diketahui Bejazhmana peranan HPF3 dalam pe-
ningkatan mutu pendidikan yang didukung oleh aktivitas para
guru dan orang tua MAall siswa.

D. &lﬁ!ﬂ !Imlih Jﬂdult

Dalam penulisan suatu Judal skripsi sudah barang ten-
tu didasari suato alasan yang dapat melahirkan ide dalam
hal memilin judal, adapun alasan penulis adalah sebagai be-
rikut:

1. Bahwa penulis sebagai salah satu makasiswa Fakultas Tar-
biyah 1AIN Alauddin Farepare, tentunya merasa pertanggung ja-
wab terhadap mutu pendidikan, merasa tertarik ingin membuk-
tikan eecara ilmiyah tentang adanya hmbungan antara pelak =
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sanaan F3 dalam peranannya untuk mroingkatkan muta pen-
didikan, disamping itu skripei ini di tulis untuk mema -
nuhi pensyaratan dalam rangka mencapai gelar serjana pa-
da Pakultas Tarbiyah TAIN Alauddin Farepare,

2. Mengingat bahwa BP3 itu ditangani langsung oleh para
orang tua AMali siswa bekerja sama dengan para guru dalam
rangka menciptakan suatu kegiatan penyenggaa= dan pemeli-
haraan pendidikan dalam wmengusahakan sarana dan atau
bantuan dari masyarakat yang tidak menambah beban orang
tua Avall siswa.

2. HP3 merupakan Jjalur kowonikasi yang timbal balik
dalam menciptakan suamdna yang harmonis, saling penger -
tian dan saling mencari hasil yang semaksimal mungkin,
sejauhmanakah usaha-usaha yang dilakukan oleh pengurua
EP3 pada Madresah Aliyah Negeri I Farepare dalam upaya me-
ningkatkan mutu pendidikan, serta bagaimanakan peagaruhnya
terhadap masyarakat atas keberadaan Bp3 terasebut.

4. Untuk menguraikan betapa pentingnya BP3 dalam peran -
annya untuk membantu dan memelihara keerjasama dan tang -
gungjawab bersama antara keluarga, sekolah dan maayarakat
dalam pendidikan untuk menunjang tercapainya tujuan pen -
didikan.

!lﬂ I" hﬂn.

1. Metode Fengumpulan data.
-Dalam mengumpulkan data penulisan skripsi ini, se-
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bagaimana lasimnya penulis menemupuh dua cara pendekatan
Yakni:

2. Penelitian kepustakaan (library Research): valtu su-
atu sistem penelitian dengan melalui Jalan membaca lite -
ratur-literatur ilmiyak yang srat hubungannya dengan ma-
salah pokok psmbahasan. Dalam hal in{ penulis menespuh
dua cara;

1) Mengutip mecara langsung tentang pendapat seseorang
dengan lengkap  kata demi kata, kalimat demi kalimat da
ri sebuah teks aslinya.

2) Mengutli secara tidak langsung pendapat aeseorang
pengarang atau tokoh terkenal berupa intisari atau ihtisar
dari pemdapat tersebut.

b. Penelitian lapangan (Pield Research): adalah suatu
tehnik pengumpulan data melalui riset lapangan dengan ja-
lan mendekati obyek penslitian dan mengunjungl para res -
ponden #an infoeman yang dianggap lebih mengatahui kesda-
an data yang diperlukan . Dalam melaksanakan metode ini
dipergunakan cara-cara Betagal berdkut:

1} Metode observaai. yakmi mengamati langsung tesrha -
dapi obyek yang akan diteliti. Adapun metode ini menurut
Dre, Eimo Walgito adalaH:

Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dija =

lankan secara sistimatik dan sengaja diadakan dengan
kan alat indra (terutama mata) terhadap ke -

m
adian-kejadian yang é;ngu ditangkap pada waktu
ﬂij.ﬂinn.f;u terjadi. e K

]
Irs, Bimo Walgito g%gggﬁﬁf% !EE :g#sglnh%& i% :
Sekolah, (Bdisi IV; :h;::h; : A et, s B »
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Jadi dengan demikian metode ini adalah ; -marupakan

metode yang dipergunakan untuk mengamati langsung obyek
yang diteliti serta hal-hal yang ada kaitannya dengan ma-
ealah yang dibahas. Sehinggs dengan demikian saluruh da-
ta yang dibutuhkan selalu ada relevansinya dengan sasalah
yang akan dibahas.

Adapun jenis observasi vang dipergunakan adalak
obeervael nin partisipam (non partisipan observation).
Fenggunaan metode ini mendahului pengumpulan data melalui
wawancara. Dilakukan demikian dimgksudkan untuk mendapat -
kan gambtatan yang tepat mengenai obyek penelitian, ashing.-
ga dengan demikian dapat disusun daftar WaWancara yang
tepat. Adapun obyek oboservasi adalah keberadaan g3 di
MAN 1 Parepars perta usaha-usahanya dalam rangka mening =
katkan matu pendidikan di lembaga pendidikan tersebut,

2) Metode interviu; yaitu metode pengumpulan data le -
wvat wawncara secara face to fase dengan mengadakan penca-
tatan-pencatatan. -

Menurut winarno Surahmad bahwa "Interviu menghen=
daki komonikasi langsung antara penyelidik dengan subjek
atau sampel." Informan yang di wawancarai adalah melipu-
ti: Kepala sekolah, para gurw, unsur tata usaha, para pe-
Agurus FP3 serta pare orang tua siswa.

3) Metode Dokumentasi; yaitu suatu metode pengumpulan

g-l'.m.i!'.il::t.-.'|\‘.1.nil.;|=v,r.|| Surakhmad, tar Penelitian
8 k, (Bdisi 3 ung: Tar =~




data dengan mengambil dari dokumen-dokumen penting yang

terdapat di MAN I Parepare, yang ada kaltannya dengan
pokck permasalahan yang akan dibahas dalam skripei ini.
Hal ini di maksudkan untuk melengkapi data yang di per=
lukan. :

2. Metode Pengolahan Data.

Setelal penulis mengumpulkan data balk melalul ri-
set kepustakaan maupun lapangan, selanjtnya penulis akan
mengolah datanya dengan cara:

R. Induktif, yaitu metode yang digunakan dalam mengo -
lah data dengan berangkat dari data yang bersifat khusus
untuk wmenarik kseimpulan secara umum, Sutrisno Hadl me-
ngemukakan bahwa berfikir induktif adalah:

Berangkat dari fakta-fakta khusus , peristi -

- Wl= % tiwva krit, kmd..'l.l.: vy f:kt:-:nkt: atau
peristiva us ):w* tarik generalisasi
yang l-)ﬂ:;:f sipat ;llul. Eﬂ

b. Deduktif, yaitu metode Yang digunakan dengan berang
kat pada fakta dan data yang bersifat umum, kemudian dari
data dan fakta yang umum ftu ditari keaimpulan-kesimpul-
an yang khususk.

Dengan deduksi kita beran kat dari pengatahuan
sifatnya umum dan bertitik tolak :h£1 pengatahuan
yang umum itu kita hendak -m.l.h.s. suatu kejadian
yang khusus dari keseluruhan.i1

€. Komparasi, yaitu tehnik berfikir yang penulis per =

gunakan untuk mengolah data dengan cara membandingkan be

Opror bra, Su ! Lod ﬁ Redear
. « Sutrisno Hadi,Ml. Metodslo esearch
Jilid.-I; (Jakarta: Yayasan I:rnlnr:l.tq H) e r:.: :
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beberapa masalah lewat pendapat dari beberapa ahli ke -
wmudian penulis mengambil suatu kesimpulan.

F. a ] 8i -~

Dalam penulisan skripsl ini terdiri stas lima bab
Pada bab pertama memuat pokok-pokok permasalahan yang
dijawab dalam bentuk hipotesis atau jawaban yang aifat -
nya maslh sementara, yang masih akan dibuktiken kebenar-
annya pada pembahasan selanjutnya. Sehingga diperlukan
metode pembahasan yang didahului landasan pemikiran dan
batasan pembahasan yang pada akhirnya dikemukakan Earis-
garie besar isi skripsi,

EP3 ‘meruraksn suatu organisssi dan wadah
kerjasama yang serasi antara keluarga,sekolah dan masya-
rakat. Yang berfungesi memberikan sumbangan baik yang ber=
8ipat material maupun spritual sehingga kemajuan peadi =
dikan dan!. kemajuan pendidikan dapat tercapai, Dimana
latar belakang keberadaan EF3 ini adalah merupakan hasil
keputusan bersama tiga Menteri, yakni Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Memteri Dalam Negeri dan Menteri Eeuang-
&n. Sehingga keberadaan HP3 tersebut di MAN I Parepare
ikut memberikan sumbagmm dalam rangka meningkatkan msutu
pendidikan dalam-msngapal tujuan pendidikan yang telah
dicanagkan bersama. Ditengah-tengah masyarakatpun kebe-
radean BPJ juga sudah diakuil manfaatnya.

Fada bab tiga dibahas pula tentang kondisi obyek=
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tif MAN I Parepare, yang di dalamnya menyamgkut seja -
rah singkat berdirinya, keadaan guru/pegawai dan siswa-
nya, keadaan prasavana dan sarana yang tersedia, kemu -
dian kurikulum yang ditarapkan.

Fada bab ke empat menguraikan tentang peranam BP3
dalam meningkatkan muth pendidikan di MAN I Farepars,
yang di dalamnya dibahas beberapa hal yakni EP3 sebagad
wadah penghubung antara keluarga sekolah dan masyarakat,
Kemudian usaba-usaba BF3 dalar pelaksanaan pendidikan ,
serta peranan EPJ dalam meningkatkan muti pendidikan
di MAN I Parepare.

Fada bab lima atau bab terakhir diakhiri dengan
mengemukakan beberapa kesimpulan yang bersipat induk-
Bi, dan saran-gsaran sebagal bahan pertimbangan dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di MAN I Parepars,
balk dari pihak keluarga, Sekolah dan masyarakat.




BB II
EP3 DAN KEEERADAANNYA PADR MAN I FPAREPARE

A. Peangertian, Pungaei Dan Tujuan BpJ.

1. Pengertian HP3.

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian
Br3 terlebih dahulu kiranya penting diungkapkan tentang ke-
panjangan dari BP3 tersebut, sebab dari sinilah akan dapat
diketahui lebih jelas tentang pengertian FF3. Adapun BP3 |
adalah singkatan dari Badan Pembantu Penyelenggaraan Pan -
didikan,

Badan terssbut adalah merupakan hasil kKepubusan ber-
sama tiga Menteri yaitu, Menteri Dalam Negeri, Menterl Pen-
didikan dan Kebudayaan dan Menteri EFevangan tanggal 20 Nop-
ember 1974 No. 0275/%X/1974 No. 221 th, 1974 dan No. Kep.
1606/ MK/ I / 11 ¢ 1974 dengan maksud untuk mengatur nama,
kedudukan dan wewenan suatu badan yang dapat membina dan
memelihara hubungan erat dan serasi, kerjasama serta tang-
gungjawabbersama antara keluarga, sekolal, masyarakat dan
pemerintah. 1

Kalau kita menilik dari kepanjangan HPY tersebut,
maka dapatlah dipahami bahwa Ep3% adalah suatu organisasi
intra sekolah, yang sudah barang tentu terdiri dari seke -

! Meadur dari Drs. BN, ATLLin, M.5d. m -
d ki 1ik Fendid Z 4 £ AL A A s 2
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lompok orang. Hal ini dimungkinkan karena di dalamnya ter-
dapat pemakalan kata badan, yang oleh Poerwadarmints dika=-
takan dalam kasusnya bahwa Badan adalah "Sekelompok orang
yang merupakan kesatuan untuk mengeluarkan sesuatu#,?2

Jadl Jelaslah bahwa yang dimaksudkan sekelompok orang da -
lam hal ini adalah gura, erang tua, dan masyarakat yang
biasa dikenal dengan tripusat pendidikan, yang ketiganya
lkut mengambil bagian dalam upaya meneiptakan manusla-man-
usia yang berkewalitas.

EF3 (Badan Pembentu Penyelenggaraan Pendidikan),
merupaken suatu badan yang berfungsi ganda dalam
menunjang proses keberhasilan pendidikan. Ddimana pada satu
sisi bila dilihat dari segi fisik, keberadaan BF3 dapat
membantu pengadaan pasilitas yang dibituukan oleh aiswa
dalam menunjang proses belajar mengajar untuk meningkat -
kan perestasi belajarnya. Sedangkan disisi lain bila di -
tinjau dari segi psyikologi, maka Ep? dapat menciptakan
hubungan yang serasi antara guru sebagai pendidik di seko-
lah, orang tua sebagal pendidik di dalam kelvarga dan ma -
syarakat sebagai pendidik dalsnm linglkunpgan masyarakat yang
merupakan tempat kembalinya para siswa untuk mengama lkan
ilmunya.

Sebagai suatu badan, BP3 yang dibentuk dalam ling -

!;us. Foerwadarminta, us ndonesia,
(Cet. Vi Jakarta: FN. Balal Fus : s B,
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kungan sekolah adalah merupakan manifestasl dan bukt{ akan
kepedulian masyarakat dan keluarga ternadap pendidikan,

Jadi jelaslah bahwa BP3 merupakan wadah kerjasama antara
Buru, orang tua dan masyarakat, dimana dengan wadah terse-
but akan membantu penyediaan sarana dan prasarana pendidik-
&n, maupun bantuan untuk tercapainya tujuan pendidikan.

2. Fangsi BP3.

Sebagaimana lazimnya bahwa sotiap organisasi atau
tadan, sudahk btarang tentu mempunyai fungsi. Demikian hal -
nya dengan keberadaan BPF3 tersebut Yang merupakan suatu ba-
dan agar tujuan yang dicita-citakan dapat tercapai secara
maksimal,

Eata fungai menurut kamus FPoerwadarminta adalah "Pe-
kerjaan yang dilakukan, kerja sesuatu bagianv.? Jadi dengan
demikian kata funsi ini; jika diorisntasikan kKepada ©P%,
adalah merupakan unsur kegiatan atau aktivitas dari organi=
sasl FFY yang digunakan dalam rangka keikut sertaannya dalam
menunjang tercapainya tujuan pendidikan,

Oleh karena itu antara fungsi dan tujuan BP3 tidak
dapat dipisahkan, sebab pelaksanaan fungsi dari organisasi
BP3 itu, skan mencerminkan tujuan vanz hendak dicapai, di -
mana BF3 itu merupakan alat Yang dapat difungeikan dalam pe-
laksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah dica-
nangkan .

_!; b4id, h. 283,
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Adapun fungsi BPF3 menurut Dra. Syahrir paco' seca-
I'm garis besarnya meliputi:
1. Mengkoordinir.
2. Mengatur penggunaan potensi.
5. Membina,
4. ¥engadakan kominikasi.?

Ad.1. Mengkoordinir, maksudnya adalah oleh karens orga-
nisasi BP? itu merupakan pengelompokan kegiatan yang di -
laksanakan dalam rangka pelaksanaan suatu ugaha didalam
membantu dan memelihara pendidikan, maka perlu dikoordi -
nir agar kegiatan BP3 itu tetap mengarabh kepada tujuan
yang hendak dicapai.

Ads2. Mengatur penggunaan potensi, maksudnya adalah
karena B3 adalah merupakan salah esatu sumber potens] ,
oleh karena ftu diperlukan pengaturan yang rapli agar po =
tensi tersebut perlu dikembangkan secara efektif dalam
berbagal kegiatan yang dapat menunjang, membantu dan me -
melihara pendidikan eehingga tujman pendidikan dapat ter-

capal dan terwujud.

Ad.J3.Membina, BF3 merupakan salah satu organisasl in -
tra oekolah yang dapat atau pada perinsipnya merupakan
pembinaan, maka ia berfungsi untuk membina orang-orang
atau personil, agar $etap memberikan sumbangan yang ber -
arti bagi kemajuan pendidikan dap penga jaran.

i
Dra. Syahir Baco', Fengurus BPS MAN I Pareparas
Yawancara, Fada tanggal 16 Mei 1993, i
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Ad.4. Komunikasi, maksudnya adalah BF3 dalam tujuannya
untuk memelihara dan meningkatkan hubungan yang erat dan
serasl, kerjasama dan tanggungjawab antara keluarga, se-
holah, masyarakat dan pemerintah untuk Penyampurnaan ke
glatan pendidikan, maka organisasi EP3 dapat berfungsi
sebagal alat komunikasi yang dapat menghubungkan antara
keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah sebagal
upaya untuk  menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Namun yang harus diingat bahwa dari keempat fung-
8i tersebut yang telah dijelaskan diatas tidak akan ter
lakeana dengan baik apabila para pelaksana atau pengeloln
organisasi atau badan tearsabut tidak menjalin pengertian
dan kerjasama serta menjalankan tugasnya masing-maasing
dengan penuh rasa tanggungjawab. Disamping itu para pe -
ngelola dituntut pula a-:li:wn kerja keras untuk mewu judkan
tujuan yang telah ditetapkan bersama,

Benusin sebagai pelaksana atau pengelola dalam
suatu organisasi adalah merupakan unsar terpenting., Ter-
penting bukan saja karena manusla Lty merupakan ciptaan
Tuhan yang mempunynai kelebihan dengan malcluk laimnya,
manusia dikatakan ansur terpenting karena memiliki UnsSur=
unsur lain yang dibutuhkan dalam suaty organisasi, Separ-
ti halnya uwang, waktu, metode kerja dan kekayaan lainnya.
Yang dapat memberi manfaat bagi organisasi jika manusia
yang ada didalamnya itu merupakan daya pembangunan dan




bukan perusak bagl organisasi, jadi faktor manusia me -
rupakan faktor perangsang tercapainya tujuan organisasi
dan  merupakan modal terpenting dalam Jalannya orga -
nisasi,

3. Tujuan EP3,

Sebagimana kita ketahul bersama bahwa getiap usa-
ha atau kegiatan dalam suatu organisasi ataupun program
yang dilaksanakan harus mempunyai tujuan. Tujuan menurut
Dra.M.Ngalim Furwanto, MP., Bahwa "+ + .« sesuatu yang hen-
dak dicapai dengan pekerjaan itu*.> Jadi dalam melshu -
kan sesuatu, maka yang paling utama dirumuskan atau
ditetapkan adalah tujuan apa yang hendak dicapai. Hal ini
dimaksudkan agar usaha atau kegiatan yang akan dilaksa-
nakan, khusuenya dalam suatu organisasi selalu mengarah
kepada tujuan yang ingin dicapai.

BF3 (Badan Pembantu Fenyelengaraan Pendidikan,
Jang merupakan suatu organisas! intra 8ekolah Juga.mem -
punyai suatu tujuan yang jelas, Adapun tujuan HP3 (Badan
Pembantu Penyselenggaraan Pendidikan) sebagaimana yang
tercantum dalam Anggaran Dasar Dab T Fasal 1 berbunyi:

Guna memelihara hubungan Yang erat dan serasi ker-

Jasama dan tangguns jawab " bersama antara keluarga,
uﬂknlug dan masyarakat untuk menyempurnakan pendi -

ra.M.N m Purwanto, MF. Ilmu Pendidikan Tebrd
tis I‘mktia (Cet.IV; Bandung; ijmw

truksi Bu:unnn Menteri P & K N dlgri Tentang
£adoman Pembentikan FEP3, Jakarta 20 No 1974, k. 3,
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Selanjutnya daiam bab IT pasal 4 ditegaskan pula

bahwa:

ill-‘?- bertujuan membantu kelancarn kegiatan penye -

enggaraan pendidiksn serta emeliharaan pendidikan
di seknlah sebagaimann Yang tersehut

gada pasal 1,
Bupaya sekolah itu hidup subur dan lebin SANZZUD Me-
menuhi tugasnya €ebagai tempat membentulk manueia so-

bergama antars keluarga mekolah dan manyarakat ger-
ta pemerintahp dengan tidak mencampuri urusan tehnis
pengajaran vang termasuk wewenang kepala nukgihh.
guru dan instansi pembina yang bersangkutan.

perti yang tersebut di atas, maka bila dijabarkan ter -
dapat beberapa tojuan HP3 sebagal berikut;

8. Memelihara dan mewu jddkan hubungan Yang erat antara

keluarga, sekolah dan masyarakat serta Femerintah,

b. Menjadikan keluarga dan masyarakat agar dapat ber =

tanggung jawab terhadap pendidikan dalam upaya mencipta -
kan manusia-manusia yang berkualitag.,
C. Dengan adanya HP3 bertujuan pula untuk membantu gse-

kolah dalam renyediaan sarana belajar, agar anak yang di

didik dalam lembaga pendidikan tersebut dapat merasakan
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tasl siswa.

Jementara itu Dpg, Syahril Baco', selaku
ketua BF3 MAN I Parepare mengemukakan bahwa:
Tuiuan HP3 adalah membantu sekolah untuk menca i
tujuan pendidiken yang telah direncanakan yakni se-

bagaimana yang tercantum di dalam G.Bﬂ:u yakni dalam
rangha membentuk manuaig seutulinya .

Sedangkan menurut Bapak M. Jufri selaku bendshara
HP3 MAN.I Parepare bahwa:
Tujuan BP3 ialah untuk memberikan rangsangan kepada
guru serta wdli kelas di dalam membimbing dan mem =
bina anak-anak, murldnya dalam hal proses belajar
mengajar guna {ammlnm tujuan pendidikan,9
Dengan demikian jelaslah bahwa dari uraian diatas
dapat dipahami tujuwan daripada HP3 adalah berorientasi
pada dua hal, yakni membantu sekolah dalam penyediaan
sarana yang dibutuhkan, dan yang terpenting adalah fkut

membantu dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan.

B. latar Belakang Keberadaan hp3.

Sebagaimana yang telah disinggung pada pembahasan
terdahulu bahwa keberadaan pp3 sebagal suatu badan yang
dibentuk dalam lingkungan sekelah sdalah merupakan ma -
nifestasi akan kepedulian masyarakat dan keluarga terha-
dap pendidikan. Hal itu juga dimaksudkan agar terjalin
hubungan dengan baik antara guru disekolah, keluarga dan

: )
Dre.Syahrir Baco', Ketua BF3 MAN T Farepare, wa-
mﬁnhﬁ tanggal 16 ﬁa.'l. 1993. T—

«Jufri, Bendahara EP3 MiH I Parepare, wawancara,
di rumahnya, pqrrla tanggal 1% Mei 1993,
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masyarakat., Untuk merealisir Kerjasama ini maka diben-
tuklah suatu ikatan dengan terbentuknya organisasi Rps,
Dengan kehadiran BF3 pada tiap-tiap lembaga pendidikan
bukan berarti sebelumnya tidak ada organisasi yYang da -
pat menjaling hubungan kerjasama antara sekolah dan ma-
syarakat, bahkan mebelum EPY ini dibentuk sudah ada su-
atn organisasi untuk mempertemukan antara orang tua mu=
rid dengan gurzu di sekolah, organisasi tersebut dikenal
P35 (Panitia Pembantu Pemelihara B8ekolah). Panitia 4§ni
dibentuk berdasarkan keputusan Menteri .Fendidikan pe =
ngajaran Dan Kebudayaan tanggal & Desember 1954, Yang
beranggotakan orang tua murid, yang bekerja giat ber-
sama dengan person yang ada dilingkungan sekolah.
Panitia Fembantu kemelihara Sekolah (P38), dd -
bentuk dengan maksud tertentu, serta usaha-usaha pani-
tia sebagal berikut -
1. Mengndakan pertemua-peortemuan antara orang tua
atau wali murid dengan Euru-guru guna bersama-
Bama membicarakan hal-hal yang bersangkutan de=
ngan sekolah, bertukar pikiran dan bi perlu

mengambil keputusan tentang sesuatu yang perlu
diselenggarakan.

2a Hn:iulungf:raknn 8egals sesuatu yang aiperlukan
oleh sekolah, murid dan gura yang belum dan %i-
dak gicukupi oleh pemerimtah,

3. Panitia tak boleh mencampuri urusan pimpinan
sekolah dag urusan pimpinan tehnls pengajaran,
yang menjadi kompotensi kepala seko EUlU=gU-

ru infeksi pengajaran dan sebagainya.
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Usaha-usaha Fanitia Pembantu Pemelihara Sekolah,
Jang merupakas auatu alat untus mempertemukan orangtua
murtd dengan gura di sekolah, dapat mempererat hubu-
ngan koordinasi dan komanikasi Yang lancar. Sehingga tu-
Juan kerjasama yang diharapkan dapat terwujud.

Selanjutnya dibentuk pula suatu organisasi, untuk
lebih mempererat lagi hubungan orang tua murid dengan gu-
T, yang disebut P.0.M.G | Perkumpulan Orang tua Murid
dan Guru ) yang bertujuan #Ikut memelilars Bekolah yang
yang bersangkutan«]?

Keberadaan organisasi tersebut diatas menun jukkan
bahwa untuk menyempurnakan pendidikan yang dita rapkan
pada anak di sekolah tidak cukup hanya dengan pendidikan
yang dilakukan oleh Burd, akan tetapli narus di bantu dan
adanya kerjagamm antara gura dan orang tua murid,

Oleh karena {tu pemerintah sangat memperhatikan
bagaimana mengatasi pasalah pendidikan, dan berusaha me -
ningkatkan mutu pendidikan, Salah satu cara untuk mereall-
sasikan harapan tersebut,maka pemerintah pula senantiasa
memelihara hubungan kerjasama antara orang tua murid de-
ngan sekolah atau guru, Sebagai bukti adalah adanya suaty
badan Fembanty Fenyelenggaraan Fendidikan \EP3) yang di -
keluarkan oleh Meanteri Fendidikan dan Kebudayaan, Mentesri
Dalam Neglri dan Menteri Keuangan pada tanggal 20 Nopem-

“‘:"‘-h $d, h, 116
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pember 1974, no. 02%/K/1975, no 221 tahun 1974 dan no.
Kep. 1606 MK/I 11 /1974,12

Keberadaan EP3 pada dasarnya dimotivasi oleh ke -
pentingan pendidikan pada peserta didik disekolah, baik
kualitas pendidikan maupun hubungan kerjasama kiranya se-
dini mungkin mendapat perhatian.

Dengan kebadiran FP3 pada tiap-tiap lembaga pen -
didikan, diharapkan perbatian dan kepedulian masyarakat
fterhadap pendidikan semakin meningkat. Dengan kehadiran
HFS inilah akan dapat mencegah timbulnya kesalah pahaman
antara guru dan orang tua, khususnya yang menyangkut de-

ngan pungutan-pungutan biaya sekolal anaknya.

Oleh karena itu untuk menjaga kelangsungan hubung-
an yang harmonis dan serasi{ antara keluarga,sekolah dan
masyarakat, keberadaan BP3 Larus tetap berjalan sesuai
dengan funsi dan tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan
terdahulu bahwa HP3 adalah sekumpulan orang untuk menger-
Jakan sesuato dalam hal ini membantu peayelenggaraan Pen-
didikan, agar tujuan pendidikan tercapai.

Adapun tujuan yang renulis kemukakan Sebelumnnya

12 bid,




adalah membantu sekolah dalam penyediaan sarana bela-
Jar serta membina bubungan baik yang erat dan serasi,
kerjasama dan tanggung jawab antara keluarga, sekolah
fdan masyarakat dalam dunia pendidikan, Keberadaan BE3
disetiap lembaga pendidikan, terbuktli telah banyak mem-
bantu dan memberikan manfaat dalam pendidikan, Walaupun
hanya dalam bentuk Tiaik, namun dapat dirasakan manfa -
atnya, utamanya dalam menunjang proses belajar mengajar
di sekolah. Atas dasar itulah, untuk membantuy penyedia-
an faallitas belajar mengajar, yang memadai, Juga demi
kelangsungan proses belajar mengajar yang balk, waka pa-
da MAN I Farepare, ini Juga perlu dibentuk organisasi
HPS.

Dengan mempernatikan Peranan dan tujuan Bp3 yang
sangat besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
juga sebagai penunjang terhadap peningkatan muty pendi-
dikan maka hal tersebut menjadi mwotivasi keberadaan w3
pada MAN I Farepare.

Adapun pengurus Hp3 pada MAN I Parepare untuk pe-
riode 1992 /1993 adalah sebagal berikut:

E a t % & Dra. Svahrir Baco,
wakil FKetua M. Arayad.

Sekertaris 5 Drs, Tand =
Bendahara : M. Ju?nri:':jli Jung
Dengan dipilihnya keempat tokoh tersebut diatas,

T, Jufri, Bendahara BP3 May I Parepare, Wawanca-
ra, di Rumahnya pada Tanggal 151 e 1 1943, = e
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karena beliau-beliau itu dipandang mampu untuk MEngen -
ban amanah yang telah diserahkan kepadanya. Disamping
itu beliau-belian int Juga dianggap mempunyai ‘potensi
untuk memegang jabatan tersebut disamping itu juga se -
bagai tekoh masyvarakat 8eknligus sebagai orang tua sig-
wa yang sekolah pada MAN T Farepare. Setelah terbentuk-
nya wadah BFJ ini MAN 1 Parepare semakin memperlihatkan
kemajuan baik dari segl penyediaan sarana dan PraBara-
na pendidikan khususnya dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Disamping itu keluarga dan masyarakat sema-
kin menyadari bahwa tugas mendidik anak bukan saja
tanggung jawab seorang guru,begitu pula tentang pengada-
an fasilitas belajar siswa tidak dapat diserahkan semu-
anya kepada pibak sekslah atau pemerintah saja, namun
dengan melalui wadah BHF3 ini kepedulian dan rasa tang-
gung jawab orang tua dan masyarakat terhadap peningkatan
mutu pendidikan adalah merupakan bagian dari tugas dan
tanggung jawab keluarga dan masyarakat.

Satu hal yang perlu dicatat, bahwa dengan keha -
diran EF? pada MAN 1 Farepare telah dapat membantu pe=
nyediaan fesilitar belajar siswa 8eperti pengadaan ge-
dung, membantu henorarium guru, pengadaan mesin baik
mesin stensil maupun mesin ketik.

Hal terebut diatas sejalan dengan apa yang diung-
kapkan oleh Dres.abd.pajid bahwa;
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Keberhasilan yang telah dicapal MaN I Yarepare se-
lama ini tida terlepas I:atnrimltnnnrﬂ dengan ada-
nya BP3, Dengan adanva HF3 ini, telah banyak mem -
bantu pen%adaan fasilitas belajar yang agak mema -
dai. Sebab defgan adanya pp3 ini, maka dapat dfha-
ngun dua gedung tempat belajar siswa, juga dengan
adenya HPY ini tela dipungut biaya untuik memberi
honorarium bagi Buru yang mengabdi di sekolah inj,
sehingga dengan demikian proges belajar mengajar

dapat berjalan dﬁgan lancar sesuai dengan apa -

Keberhasilan tersebut tentunya tidak terlepas ke-
terkaitannya dengan para Pengelola BFS dalam melaksanp-
kan tugasnya, Hal ini Besual dengan ungkapan Dre,
Muhammad Suadi bahwa;

Kalau kita memperhatikan keberhasilan yang dicapail
para pengelola BEPY di MAN I Farepare dalam melak -
sanakan tugasnya adalah Karena ditunjang oleh rasa
tanggungjawab yang tinggi akan amanah yang diberi-
kan kepadanya, B-Iu.ngﬁn tidak sedikit Peranan HF%

ﬂng turut membtantu dalam penyediaan fasilitas yang

butuhkan, khususnya dalsm membantu kelancaran p
ses belajar mengajar, 15

EF3 atau keberadaan Bp3 dalam turut membanty sekolah
khususnys dalam rangka meningkatkan muty pendidikan,
Dan hal ini puls memperilhatkan keterlibatan keluarga
dan masyarakat untuk membantu keberhasilan mendirikan
Hr3 adalah satu bukti bahwa masvarakat felah mengatahut

"“ore, abd. Majid, Ka. Tata Usabka MAN I Farepars,
gmﬁ, di sekelah pada tangual 17 Mei 1993,
Dre. Muhammad Suadi, Kepala MAN 1 Yarepare, wa-

tancara, pada tanggal 10 Juni 1993, s




. A

bagaiman pentingnya Ilmu pengetahuan dalam menjalani
kehidupan di dunia ini.

Dengan usaha yang dilakukan olah BP3 yang nampak
Ryata hasilnya dimata masyarskat, masyarakat semakin ya=-
kin akan keberadaan HP3 karena apd yang meraka harap -
kan dari wadah BPS ini hususnya dalam memningkatkan mu=-
tu pendidikan pada MAN T Farepare sudah semakin menam -
pakkan wujudnya, dengan kata lain dari tahun ketahun
mutu pendidikan selalu meningkat. Keberhasilan REp3 ini
Juga manpu meredam anggapan-anggapan eebagian orang
yang bernada negatif, yang medyorotl Lahwa BF3 hanya -
lah untuk mengisi kantong-kantong Para guru dan pe-
ngelolanya untuk memenuhl kebutuhan pritadinya semata.

Jadl keterlibatan keluarga dan masyarakat ter -
hadap pendidikan adalah suatu hal yang wajar, karena
keluarga dan masyarakatlah sebagal pendudkung daripa=-
da pendidikan. Sebab tanpa keluarga dan masyarakat,se-
kolah atau lembaga pendidikan tidak akan ada artinya,
Oleh karena itu peran serta masyarakat baik dalam pe -
ngadaan sumber daya pendidikan Bangat dibuthkan dan
menunjang dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Berkaitan dengan kelkutsertaan masyarakat dalam pendi-
dikan telah diatur oleh UU RI. mo. 2 tahun 1969 (Un -
dang-undang tentans sistem Vendidikan Nasional dan pe-
Taturan pelaksanaanonya) pada bab XIIT pasal 47 ayat 1
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dimana kita ketahui bahwa Bp3 bergerak dalam usaha pe -
ngadaan dana untuk keperluan pendidikan agar tujuan
pendidikan dapat terwujud. Baik dana untuk pengadaan
garana dan prasarana serta kebutuhan lainnya., Sebagima-
na apa yang telah diungkapkan oleh Drs.B.Suryo Smbrote
dalam kaitannya dengan keterlibatan masyarakat dan se -
kolah bahwa didalam pemdidikan bahwa -

"Dangan timbulnya partielpasl dari masyarakat, ti-

dak jarang terjadi sekolah yang bersangkutan me -

nerima bantuan keuangan, tenaga dan opasilitas

lainnya., Jadi berarti membantu kelangsungan hidup
sekolah itu.18

Deagan keberadaan TP3 ini pula dapat meningkat -
kan hubungan yvang erat dengan keluarga, sekolah dan CETS
syarakat. Oleh karena itu keberadaan BF3 dalam setiap
lembaga pendidikan sanagtiah penting dalam rangka W ATg~
aktifkan keglatan belajar siswa kesral Fencapaian mutuy
pendidikan yang berkualitas.

D, Perkem lam Mas t

Pada pembahasan di atas telah disinggung bagaima-

na keberadaan HP3 pada MAN I Farepare, yang nampaknya

telah fkut berpartisipasi terhadap penyediaan pasili -
tas belajar mengajar yang dapat menunjang pfestasi pe-
lajaf mengajar Biswa, guna meningkatkan kualitas yang

_m]:_rl.li.ﬂ“nrrn Subroto, gnsil-dimensi pdministra-
¥$ Eﬁﬁdﬂ.%n di Sekolah, (Cet. i Yokyakarta: na A ra

» . .
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diharapkan, sehingga mutu pendidikan semakin dapat di-
tingkatkan, yakni mengarah kepada muty Yang lebih ba=-
1k. Kendetipun msnfant BP3 termcbut sangat dirasakan,
khususnya dalam upaya membina hubungan erat antara
keluarga, sekolah dan masvarakat serta dapat membantu
sekolah agar proses belajar menjadi lebih lancar, ti =
daklah selamanya berjalan dengan lancar, namun juga
mengalani hambatan-bambatan dalam pelaksanaannya.
Walaupun demikian kita perlu maklumi bahwa se -
gala eesuatu yang baru dalam Hehidupan masyarakat
eelalu mendapat sorotan bahkan hambatan, Tetapi pada
dasarnya kelak mereka akan menerima dan merasakan man-
faatnya. Hal yang demikian tidak terlepag pula terha -
dap wadah BF3 ini, mungkin Sering timbul asumsi-asumsi
sertia sorotan yang tajam dari masyarakat, utamanya or -
ang tua siswa, Mereka beranggapan bahwa BF3 tersebut
hanyalah antuk kepentingan guru-guru dan pengelola ba-
dan tersebut bukan untuk kepentingan siswa, ADggapan
seperti ini bisa saja timbul dari kalangan masyarakat
Yang belum memahami tentang tujuan dan manfaat dari
pada keberadaan Br3 di sekolah, Sehingga mungkin saja
ada diantara mereka yang enggang untuk membayar, Hal
ini sesuai dengan ungkapan Bapak M.Jufri selaku benda-
hara BF3 BAN I Parepare bahwa: -

Pada dasarnya dengan keberadsan HF3 ini masih ba-
nyak masyarakat yang belun memahami tentang apa




-

dan bagaimana tentang hakekat BP>5 disekolah, ge -

hingga masih banyak masyarakat yang mempunyai E-

Enpan nehatif terhadap keberaanm mp3 taruhut.?an

Mendengar situasi yang kurang menguntungkan ini,

plhak sekelah dan pengelola badan ing segera mengambil
langkah dengan mengadakan pmdul:atnn-pnu:leuntm pada
para orang tua siswa dengan membeikan pengertian tenteny
bagaimana sebenarnya tujuan badain tersebut. Usaha pende-
katan orang tua siswa ternyata membawa hasil yang sa=-
ngat menguntungkan. Limana para orang tua siswa mulal
sadar akan manfaat dan fujuan BP3 ini. Hal ini dise -
babkan Lkarena dana yang terkumpul melalui badan yni
dipergunakan sebaik mungkin dengan menampakkan pembs -
ngunan yamg nyata liil!mdnp.ﬁn1ﬂraﬂg, tua siswa dan ma -
sayarakat. Hal ini gesuai dengan ungkapan Drs. Syahrir
Baco bahwa:

detelah pihak sekolan dan Para pengurus BF3 me -
Eﬁ:dﬂm pendekatan-pendekatan terhadap masyarakat,
ka

gusnya dalam memberikan pengertian kepada mers-

tentang fungsi dan tujuan Bp3 fersebut, maka
usaha itu sudah menampakkin Lasil Sebagaimana yang
diharapkan. Sebab kin.fanmng tua dan masyarakat
sudah k yang memaliami tentang keberadaan BP3
di sekolah, sehingga zanaur—unlur Kecurigaan su -
dah tidak timbul lagl,

¥ada dasarnya pihak sekolah menyadari bahwa me -

reka tidak fngin membebani siswa dengan bermacam-maocam

TgH.JIII:'.[ Bendahara IP3S MaN T Farepare WARAN-
cara, di Rmhnﬁ, pada tanggal 15 Mei 1993, e

20
Drs. Syahrir Baco', Ketua BP3 MAN I pare re
wawancara, pada tanggal 16 Mei 1993, =




- 32 -

iuran atau sumbangan., Mereka ménﬂerti bagaimana keadaan
kehidupan orang tua siswa yang tidak merata peaghasil -
annya yang merata. Namugp karena keadaanlah yang meng -
hendaki demikian sehingga pihak sekelah tetap melaksa -
nakannya. QOleh karena itu dibentuklah wadah EpP3 sebagai
pengelola dana tersebut. Melalul BP3 inilah dana yang
terkumpul dimanfaatkan untuk memenuhi fasilitas bela jar
yang dibutuhkan oleh siswa sehingga proses belajar me =
ngajar tercipta dengan baik.

Sekiranya HPJ tidak dibentuk disekolah tentunya
apa yang kita harapkan, khususnya dalam rangka mening -
katkan mutu pendidikan pada MAN I Farepare akan menga -
lami sedikit hambatan.

Sejalan dengan ulasan di atas P, Slamet Walwuyo,
BA, mengatakan bahwa 5

dekiranya BPJ tidak dibentuk di sekolah ini, mung-
kin kami guru akan mengalami berbagal macam
hambatan khususnya dalam penggunaan sarana belajar
menga jar.Sebab dengan adanya BP3 inilah akan dapat
mmn;fﬂ:ngi dan membantu pengadaan fasilitas 4
(o1 e s bt R, 22 LA puiaies prore

Kendatipun kita ketahui bahwa pembentukan Ep3
di seckolah ini mengalami hambatan-lambatan pada awalnya
namun hal itu bukanlah berarti masyarakat kurang setuy -
Ju, akan tetapl karenz masyarakat dan orang tua siswa

khususunya yang belum mengatahui akan mpanfaat dan tu-

i11"-ﬂlﬂit Waluyo, BA. Guru MAK I Farepare, wa -
Nancara, pada tanggal 7 Juni 1393. TENC—
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juan badan tersebut. Buktinya setelah masyarakat meli-
hat hasil yang telah dikerjakan barulah mereka me -
ngerti dan bahkan membantu dengan segala yang mereka
miliki  bailk fisik maupun materil demi masa depan
lembaga pendidikan ini. Oleh karena itu faktor yang me-
nyebabkan masyarakat tidak menerima wadah ini pada a-
walnya adalah karena ketidak tahuan akan manfaat dan
tujuannya. Hal ini sesuai dengan ungkapan Dra.H.Norma
lawakka bahwa:

Parepare, khususnya orang tua siswa,
pada dasarnya tidaklah akan menolak HP3 ini seki-
Tanya mengatahui maksud dan tujuan ini dari awsl-
Oya.3ebab badan inl merupakan suatu badan yang
baru bagl mereka apalagl menyangkut masalah uang,
sepontan 8aja masyarakat® khususnya orang tua me-
nnﬁh, disamping itu adapula yang ranggapan ne-

tif tentang keberadaan badan ini. Tapi syukur -
ﬁh keadaan yang demikiad itu tidaklah berlang -
Sung terlalu lama, karena berkat usaha darg pibak
sekolah dan pengurus BP)} mendekati masyarnokat
khuBusnya o tua siswa, sehingga masyarakat
cepat menyadari dan mengerti akan tuiuan badan
tersebut. Bahkan sekarang badan ind etap menda -

pat dukungan yang positif dari orang tua siswa
maupun dari masyarakat,22

Nampaknya keberadaan BP3 -dalam setiap lembaga
pendidikan dewasa ini, tidak asing lagi di mata masya-
rakat, karena BPY tersebut telah menampakkan hasil Yang
nyata, perkembangannyapun dalam masyarakat makin cepat,
Terbukti dengan adanya badan ini telah dapat membantu
sebagian pengadaan fasilitas sekolah yang dibutuhkan

Dra. H. Norma Lawakia, AfigEgota pengurus Ep3

MAN I Farepare, wawancara, pada tanggal 17 Mei 1993,
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oleh siawa, baik fasilitas belajar, familitas untuk
mengembangkan keterampilan maupun fasilitas untuk olah
raga.

Keberadaan EP3 dan perkembangannya yang cepat,
bukan saja dalam hal penyediaan fasilitas belajar sis-
wa, bahkan lebih jauh dari itu nampaknya masyarakat
lebih merasakan dampak positifnya. Dengan badan terse-
but dapat menambah situasi yang akrab, dalam artian
bahwa badan ini dapat membina dan memelihaba hubungan
yang erat, kerjasama antara sekolah, orang tua dan ma-
syarakat.

Dengan adenya FEP3 tersebut mereka semakin akrab,
dan saling menyadari bahwa pendidikan adalah tanggung
Jjawab bersama, sebab tanpa kesadaran itu sulit mends -
patkan hasil yang ingin dicapai bersama. Dengan BP3 ini
Juga merupakan motivasi bagi masyarakat untuk selalu mem-
perhatikan anaknya, sehingga anak tersebuf dapat menjadi
manusia yang utuh dalam menjalani kehidupan, terutama
membekali mereka untuk membangun bangsa dan negara yang
tercinta ind.

Seiring dengan ungkapan tersebut di atas menurut
ungkapan bapak ismail bahwa:

Sent Sy Rt P2 0L T Tarepe ons s
ar bagi anak kami, selain itu juga menjadiKan koo
ebih akrab terhadap sekolah. oleh karena itu sudah

barang tentu saya berharap semoga MAN I Pare e,
sedapat - mungkin mempertahankan muta dan kualitas




Emuim Agar anak kami dapat berguna bagi nusa
ngea dan agama,Z3

Ungkapan tersebut diatas telah menunjukkan bahwa
orang tua siswa sudah menyadari, merasakan Berta menge -
tahui manfaat keberaddan BF3, karena itu semakin menyatu
pula dirinya dengan badan tersebut, bahkan masyarakat “te-
lah menilai bahwa badan ini adalah satu-satunya alat yang
sangat tepat di terapkan disetiap démbaga pendidikan, ne-
bagal sarana komunikasi antars Eura dan orang tua tentang
keadaan anaknya.

Lanjut dari pada itu orang tua siswa merasakan
pentingnya FP35, sehingga mer.’ peranggapan bahika Kepen<
tingan bacan ini adalah kepentingan bersama. Inilah yang
menyebabkan sehingga perkembangan HPY sangat cepat dan
menunjukkan hasil yang meRggembirakan,

Lengan demikian maka jelaslah bahwa rerkembangan
BP3 dalam masgarakat sedmakin menunjukkan keberhasilannya,
dan maayarakat nampaknya semakin memahami fungsi dan tu-
Juan HP3 diadakan. Sehingga dapat dijadikan Bebagai pe -
Aunjang terhadap peningkatan mutu pendidikan padd setiap
lembaga rendidikan, hususnya MAN T Parepare,

ﬂ;:n.tl. wakil orang tua siswa, Wawancara, pada
tanggal 28 M e 1 1993, i S




BAB 11I
KONDISI OBYEKTIF MAN 1 PAREPARE

A. Sejarah Singkat Berdirinya.

Untuk memperoleh sekilas gambaran tentang sejarah
berdirinya MAN 1 Farepars, maka pada uraian berikut inl
Penulis akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan ber-
dirinya lembaga pendidikan temsebut.

Berbicara tentang sejarah berdirinya MAN I Pare -
pare maka tidak terlepas kaitannya dengan keberadaan IATN
Alauddin Farepare, sebab antara IAIN Alauddim Farspare
dengan NAN Parepare hllllﬂilihlﬁ dari segi aesjarah bar-
dirinya, nampaknya mempunyal keterkaitan yang sangat-erat,
oleh karsna itu ada baiknya Jika sebelum membicarakan
berdirinya MAN I Parepare, kita simggung pula sekilas
tentang sejarah berdirinya IAIN Alauddin Farepars.

pengi Vagrasian does Taruites Tarniiar® ~DDI dengan
" surat keputusan Rektor IAIN Alauddin Ko. 6 tahun
Jﬂf-l";.‘iﬁfﬂt 13.£=£TH PN ana0in Haxisme]

Dengan berdirinya Fakultas Tarbiyah TAIN Alauddin
Parepare tersebut, maka sudah tarang tentu membutuhkan
peserta didik mahasiswa yang nantinya mengikuti pendi-
dikan dilembaga tersebut, Adapun yang berinisiatif men -

dirikan Pakuoltas Tarbiyah IAIR Alauddin Parepare, adalah

1I'llul.ltll Tli"hf-.!‘lh TAIN Alaud

din Parepare, ku =
. ntasi Studi FPengenalan Kampuy DSPE
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KH.Abd .Rahman Ambo Dalle, untuk lebih Jelasnya tentang
Susuman nama-nams pendiri Fakultas Tarbiyah JAIN plud-
din Parepare adalah sebagal berikut:

FPelindung : UAR REM 142 Parepare
Ketua Umum : Wallkotamadya Parepars
Ketua I : EH.Abd.Rahman Ambo Dalle
Eetua II : KH.Abdu Pabbajah
Ketua III : ¥H.lukman Hakim
Sekertaris Umum ; H.M.Muh. Radhi Yahya (Alm)
Fembantu-Pembantu : K.Muh.As'ad All Yafie

Abd. Rasyid Rauf,Bi.

Abd, Kadir

H.Abdullah Giling

T. Syamsuddin

Terbantuknya Panitia Pendiri Fakultas Tarbivah
IAIN Alauddin Parepars yang merupakan pelaksana ‘penge -
lolah yang sudah dianggap mampu dan cakap melaksanakan
tugas. Fada dasarnya amanah ini adalah memerlukan tang-
Eung jawab yang sangat berat untuk dipikul oleh panitia,
namun demikian panitia tersebut tetap berusaha bekerja
keras dan akhirnya berdirilah Fakultas tarbiyah IAIN
hlauddin Parepare.

Dengan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Farepare tersebut, maka saat itu para pengurus mulailah
beropras! untuk menggalang para calom mahasiswa untuk
memasuki{ pergurvan tinggi tersebut. Karena pentingmya
Fakultas Tarbiyah FParepare wmenggalang para calon maha=
aiswa, maka panitia tidak henti-hentinya menyingingkan
lengan bajunya untuk terds berusaha dan bekerja keras -
@gar Fakultas rarbiyah IAIN Alauddin Farepare menjadi

‘T b4id n.




jaya. Olech karena itu setclah berdirinya IAIN tidak la-
ma kemudion yakni pada tahun yang sama, atas inisiatif
KH.Abd.Rahman Ambo Dalle berdirilah Bokolah Fersiapan
IAIF yang disingkat dergan SF IAIN. Adopun tujuan didie
rikannya SPIAIN (lembagn pendidikan terecbut ) pada awal
nya adalah untuk menampung para sigwa, dan setelah ta -
mat dari sckolah tersebut aut=-putnys diharapkan akan M=
Aanjutkan pendidikannya kejenJang yang lebih tinggi
yakni Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare, Hal
ini sesuai dongan ungkapan Dra.H.M.Ariof Fasich bahwa:
Puda tahun yang sama yakni tahun 1967 atas inisia-
tif KH.Ahd,ﬁnhmnn Ambo Dalle, sotelah berdirinya
IAIN Alsuddin Parepare, bordirileh sekolah Persiap
an IAIN. Hal ini terwujud berkat kerjasams yang
balk antara panitia pendiri yang didukun oleh to -
koh-tokoh masyarakat begitupula pemerintah setem -
pat., SPIAIN Ini pertamn kalinya berloknsi di Ujung
Baru J1. Toddo' Foli, yang dikepalai olch H.M.Aroe
BA. (Almarhum), Dan lams belajarnya dua tahun.)
Dengan berdirinya SPIAIN ini yang berlokasi di
kelurahan Ujung Baru, maka sudah Jelas bahwa kecberadaan
nya motlak dibutuhknn oleh Pakul tas Tarbiyah 1AIM Alaud
di Parepare, hal ini terbukti adanya inisiotif berdiri-
nya lembagn pendidikan tersebut yung nampaknya bertuju-
8n untuk sompersispkan siswa yang diharapkan nkan me -
masukl PFakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Pareparg, D;un
karena itu jelaalah bahwa burdiginya Pakultas Tarbiyah

IAIN dan SPIAIN mempunyal keterkaitan yang erst.,

SDre.N.M.Arkef Pasieh, Kepala seksi KANDEPAG Pa-
reparo (wakil sekertaris Punitin Pendiri SFIAIN Parepa-
rug. Mawancara, pada tanggal 2 jull Ig83,

e e
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Kemudian SFIAI ini, beroprasi untuk memparls -
bar sayapnya selama B tahun yakni tahun 1967 sampai
dengan tahun 1975. Xarena momperhatikan tuntutan tek -
nologi yang semakin maju, maka SPIAIN nampaknya sudah
®mulai kurang sesuai dengan perkembangan IPTEG terse -
but, oleh karema 1tu pada tahun 1975 SPIAIN beralih
nama menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri yang
disingkat MAAIN, MAAIN ing dikepalai oleh Dre.M.Idris
Ta'kuf yang juga masih berlokasi di Ujung Baru, MAAIN
ini berjalan n.l.'_nq tiga tabun yakni tahun 1975 sam -
pal tahun 1978. Hal ini sesuai dengan ungkapan Drs. M,
Haean Saleng bahwa.

Sejak tabun 1975 SPIAIN beralih nama menjadi MAAIN
yang dikepalai oleh Drs. M.Idris Ya'kuf lokasi-
ﬁ:: di Eilng Baru, Berpindahnya SPIAIN ini

maksud untuk uaikan perkembangan Ilmu Penga-
tabuan dan Tewnologi yang semakin maju.4

Setelah SPIAIN beralih nama menjadi MAAIN, maka
akhirnya beralih nama lagi menjadi MAN (Madrasah Aliyah
Negeri) yakni sejak tahun 1978 hingga sekarang, Sebagai-
mala yang dikatakan oleh Dre. Hasan Haleng babwa;

tl.l;n.L 1 Januari 1978 berdasarkan SE. Ments-
ln. 15 HuIl diubah namanya menjadi MAN,

mfm Imu Aréyad Ibrabim, yakai ma-

yang masih
Juga hl‘lﬂhll- (zam 'I'BEE .
Eemudian. mulai tah u?iﬂ?. ltnrl .:fptnmm
ke kecamatan So : lmli setelah

itu mulai tahaén 1 188 nl]uilhnpn

_ID.I.'I-H-.E-III Saleng, G MAN I Parepare, WawWan-
Cars, pada tanggal 12 Mei 199;:1
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ﬁ.l! IEPuHiIIH di pegang oleh Dra.M.Rais Akbar Tlan-
cCage, ]

Kemudian setelah berakhirnya masa jabatan Drs. M.
Rais Akbar Tjanrege tersebut, maka sejak saat itu yakmi
mulai tahun 1992 hingga sekarang pimpinan dialihksan ke-
pada Dra. Muhammad Suadi. yang juga masih berlokasi di Ke-
camatan Soreang.

Demikianlah yang nerupakan sejarah singkat berdi-
rinya MAN I Parepars yang nampaknya selalu mengalami pe-
rubahan nama, juga lokaeinyapun selalu berpindah-pindah.
Dimana ssjak berdirinya lembaga pendidikan in{ telah ma-
ngalami percbahan nama tiga kali, Yyakni pertama SPIATN
kedua MAAIN gang masing-masing berlokasi di Ujung Baru
dan yang ketiga adalah beralih nama menjadi MAN (Madrasah
Aliyah Negeri), yang hingga sekarang ini berlokasi di Ke-
camatan Soreang Jln, Bumi Harapan. Lembaga pendidikan ini
yang merupakan lembaga pendidikan yang bernaung di bawah
Depertemen Agama Republik Indonesia telab menammatkan ]
[sebelas) kali sejak berpindahinya ke kecamatan Soreang.

Dan kini lembaga pendidikan tersebut aut putnya
bukan hanya saja diharapkan akan memasuki Fakultas Tar -
biyah IAIN Alauddin Parepare, namun aut putnya sudah ter-
Bebar di berbagal macam perguruang tinggl yang ada di Su-
lawesi Selatan ini. Begitupula tentang peserta didiknya
bukan hanya dibaruskan dari sekolah-sekolah agama, namun
dari sekolah umumpun juga diterimah Bebagal peserta didik,

] 51:::.11 «Hasan Saleng, Guru Madrasah. Aliyah Negeri T
Parepare, wawancara, pada tanggal 12 Nei 19935,
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1. Keadaan Guru /pegawai.

Sudah kita maklumi bersama bahwa salah satu fak -
tor yang sangat memegan peranan pemting dalam suatu lem-
baga pendidikan formal adalah faktor guru. Memurut Drs.
M. Ngalim Furwvanto, MF. Bahwa :

Guru atau pendidik-pendidik laim (yang bukan orang
tua) menerima jabatanmya sebagal pendidik bukan da-
ri kedrat (dari Tuhan), melainkan ia memerimah E:‘-
batan itu pemerintah. Ia dituguk, ditetap

dan diberi ttm?nn sebagal pendidik oleh negars
atau masyarakat.

Sedangkan guru menurut pandangan tradisional se -
bagaimana yang telah diungkapkam olsh Dra. Nj. Rosatiyah
N.E, bahwa:

Menuzut punnﬂm tradisional yang sslama imi dite-
rima: Guru ada lﬂ:‘lﬂl yang berdiri didepanm ke -
las untuk menyampaikan :::!.

Fendapat seorang ahli p dikan) !_ﬂllﬂlﬂr—
son who causes a person to kmow or be able to do

8o mathing or givea a persomn knowlwdge or skill. V

Dari kedua ungkapan tersebut di atas dapat dikom-
promikan bahwa guru adalah seorang yang berdiri di depan
kelas, yakni bertugas untuk memberikanm ataw mentermnsafer
ilmu pengatahuan kepada amak didiknya, dimana tugas itu
adalah mrrupakan tugas yang diberikan oleh pemerintah

dan masyarakat kepadamya. Jadi tegasnya dalam bhal imi
51‘! M. Ngalim Purwvamto ,MP.
W. (Cet. IV; Band %%L
.lg «Roeatiyah N.K, u -
Iuan, {ﬂut II; Jakarta: Bina i&ﬂ. i&i, h |!E!TT




guru adalah secrang yang menyebabkam orang laim menga-
tahni I.ti.l.: :upu -lnl.nhnnl.ku sesuatu atau yang membe -
 rikam pengatahuan dan keterampilan kepada orang lain.

Sering pula kata guru ini mendapat tambahan 4i -
lnm Bang Guru, atau Bang Ajar guru adalah suatu
jabatan terhormat yang mempunyai tanggungjawab yang be-
rat. Dalam proses belajar mengajar, guru marupakan fak-
tor yang sangat penting, karema proses pelajar mengajar
tidak mungkin terjadi kalau faktor guru (pendidik) .ti -
dak ada, disamping pula faktor lainm meperti anak didik,
tujuan, llnt-ﬂ. dan alat serta lingkumgam pendidikam
Mhmﬂl.ﬂlthhrm:tu;mmnnphnmu
dalam bidang pendidikan harus berperan serta secara ake-
tif dan menempatkan kedudukannya sebagal tenaga profs -
sional, sesual dengam tuntutan masyarakat yang semakin
barkembang.

Sejalan dengan uralan tersebut di atas, berikit
ini akan kita lihat mengemal keadsan guru yamg ada di
MAN I Parepars, sebagaimana terlihat pads tabel berikut
ini:

TABEL I
EEADAAN GURU MAN I  PAREPARE
TAHUR AJARAN 1991 /71992

No.' Tingkat Pendidikan ' Laki-laki'Persspuan' Jumlah °

1o 1 Sarjana | 6 orang Hg:m; 10
« | Sar Muda | Orang Orang !
3. ! Diplomas D 1IT A3 - $ = i <

o —




11 2 3 ! 4 ! 5

4 ! Diploma II/D2/A2! -~ ! 1 orang | 1
5 | Diploma I /MAA1) - ! - ! -

lJumla Total! 9 OUramg! B orang | 17 .oramg

Sumber Imta: Pa Fotensl Keadaam Guru MAN I Farepars
tlﬁ Ajaran 1993 71993 g

Data tersebut di atas memberikan gambaran bahwa
di MAN I Parepare jumlah guru antara laki-laki dengam pe-
rempuan hampir seimbang, yaitu hamya berselisih satu
oramg dengan jumlah masing-masing 9 orang laki-laki dan
8 orang perempuan,

Apabila diperinci maka terlihat bahwa - 10 ermsg
serjana lengkap, yakni 6 oramg laki-laki 4 Orang perem -
puan, fSerjana muda sebanyak 9 orang, masing-masing 3 or .
ang lakilaki dan 6 orang perempuan. Sedangkan diploma 2
sebanyak 1 orang perempuan.

Diantara sekian banyak guru yamg ada di MAN I
Parepare, nampakmya mayoritas adalah sarjana, Sehingga
bila di lihat dari segi kualitas tenaga pemdidik pada
lembaga pendidikam tersebut semakinm memdekati kebaikan,

Sedangkan faktor lain yang tidak kalah pentingnya
dalam kegiatan pemdidikan adalah tentang adanya tenaga
administrasi, Oleh karena itu berikut ini akan dikets o
Mgahkan pula tabel tentang keadaan administrasi mAN I
Farepare, yaitu sebagal bterikut:
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TABEL II
EEADAAN FEGAWAL ADMIRISTHASI MAN I
PAREPARE TAHUN AJARAN 1992 /1993

No.! Tingkat Pendidikam| laki-laki|PerempuaniJumlah

11i8arjana ! 1 oramg: - ! ¥ oraag
2 | Sarjana Muda i 1 oramngi 1 oramg 1§ ¢ orang
313L1TA 1 - | 2 orang | 2 orang

Sumber data: Papan Fotensi MAN I FArepars tahun
ajaran 1992 /1993

Data tersebut juga memggambarkan bahwa jumlah

tenaga pegawal administrasi di MAN I Parspars pada tahun
. mjaran 199271993 sebanyak 5 orang, dengam rimcian satu

orang sarjana lengkap (laki-laki), 2 orang sarjana muda

masing-masing 1 laki-laki dan 1 peresmpuan,sedangkam ta -

satan 3LIA sebanyak 2 orang persmpuan.

2. Eeadaan siswanya.

Salah satd faktor yang sangat penting dan mementu-
kan berjalan tidaknya suatu prossa pendidikan tergantung
ada atau tidaknya siswa dalam lembaga pendidikan terse -
but. Sebab siswa atau anak didik merupakan suatu komponen
manusia yang mensmpati posisi sentral dalam proses bela -
jar mengajar. Siswa biama juga disebut dengam peserta di-
dik, yang menurut Drs, H. Abdurrahman bahwa:

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusa-

ha mengem kan dirinva melalui roaea -
dikan pm!g alur, Jenjang dan Jenls pendidikam
tertentu.

EDH.H..lHurﬂhun. . ¢ (IAIN

Alauddin Ujung Fandang, 1991), h. .




a 48 -

Jadi di dalam proses belajat mengajar, siswa se-
bagal pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siawa
atau murid itu akan menjadi faktor pebentu sehingg me -
nuntut dan dapat mempengaruhl segala sesuatu untuk men-
capal tujuan belajarnya.

Adapun gambaran tentang keadaan siswa MAN I Fare-
pare, yang penulis maksudkan dalam hal ini adalah keada-
an siswa untuk tahun ajaran 1992 /1993, Untuk lebih kong-
kriknya dalapat dilihat tabel berikut ini:

TAEEL 111
KEADAAN SISWA TAEUN
AJARAN 199271993

No.! Nama Kelas ! Ilaki- laki ! Perempuan ! Jumlah

1 ! Eelas III A1! T ! 14 | 21 Siawva

2 ¥ Eelae III A2! T ! 12 | 19 Siswa

3 | Eelas III A3! 11 ! > ! 14 Siswva

§ | FEelas III Ad! - i - ! -

5 | KEelas ITI A1 1 8 1 5 ! 13 Siewa

6 | Eelam IT A2 ! 9 ! 5 | 14 Siswa

7 ! Eelaa IT A3 ! 6 ! 10 ! 16 3isva

8 ! Kelas II A4 ! - ! - ! -

9 | Eelas I ! 14 ! 20 ! 34 Siswa
Jumlah ! 52 ! 69 1121 Sisva

Sumber data; Kantor MAN I Farepare, -

Memperhatikan data dalam tabel di atas, terlihat
bahwa Jumlah siewa MAN I FParepare secara keseluruhan i




adalah 121 orang mulal dari tingkat I sampai dengan
tingkat IIT (tahun ajaran 1992 /1993), denga. rincian
sebagal berikut: untuk kelas I sebanyak 24 orang, ma =
Bing-masing 14 orang laki-laki dan 20 orang perempuan,
kelas 2 secara keseluruhan 33 siswa, masing-masing ke-
las IIA1 B orang lakilaki dan 5 orang perempuan, kekas
II A2 mebanyak 14 orang masing-masing 9 laki-laki dan

5 perempuan, kelas II A3 sebanyak 16 orang masing-ma -
sing 6 orang dari laki-laki dan 10 oramg perempuan.
Sedangkan umtuk kelas III jumlah secara keseluruhan 54
siswa, dengam rincian; kelas TII A1 21 orang, masing -
masing 7 orang laki-laki dan 14 orang perempuan, kelas
III A3 berjumlah 19 orang masing-masing 7 oramg dari la-
ki-laki dan 12 orang dari perempuan dan kelas III A3
aebanyak 14 orang masing-masing 11 orang dari laki-laki
dan ¥ orang dari persmpuan.

Jika kita sesuaikan keadaan siswa dengan keadaan
guru yang ada, maka secara perbandiagan guru yang ter-
sedia pada bakekatnya sudah dapat dikategosikan cukup
manadal, sehingga untuk meningkatkan kualitas dan mu -
tu pendidikan sangatlah memungkinkan.

C. Exasaresa Ban Sarana Yang Tersedia.

Belain faktor guru dan siswa, maka salah satu
faktor yang turut mendukung kelancaran proses belajar
mengajar adalah tersedianya fakgor prasarana dan sara-
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na pendidikan.

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan
addlah mencakup ssmua komponen yang HI-E:I.II tidak lang -
sung menunjang jalannya proses pﬂﬂidll:_l‘.l.u di seskolah,
misalnya jalanan ke sekolah, gedung sekolah dan lain -
lain, mengenai jalanan ke MAN I Parepare sudah dirasa -
kan cukup menunjang terhadap penyelenggaraan proses pen-
didikan, hal ini eesual dengan mhpn_. Drs. M. Syafel
Mendo btahwa:

s comie n MEL Bt
sebelumnya. Sebab pada tabun-tahun sebeslumnya jalan-
handul{1lah Sekartng ja)anss sudah begus. BaL ins-
:::wk:i E:;rh:l:fah sangat memperhatikan tentang

Jadi jelaslah bahwa faktor prasarana pendidikan
di MAK I Parepare, hususnya masalah jalanam masuk-:lembaga
pendidikan tersebut tidak mengalami hambatan. Sehingga
hal ini akan sangat menunjang terhadap penyelenggarasn
pendidikan.

Sedangkan yang dimaksud sarana pendidikan adalah semua
peralatan dan perlengkapan yang langsung di gunakam dalam
proses psndidikan di aeskolah.

Bdapun prasarana dan sarana pendidikam yang ada pa-
da Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) I Parepare dapat dilihat
secara rincl melalul tabel berikut ini. Baik yang menyang-

ku} keadaan gedung, maupum fesilitss lainaya,

?J.‘.ll'."l. M. S5yafel Mendo, Guru( Eagian Sarana dan Pra-
Sarana), wawancara, pada tanggal 17 Mei 1993,
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TABEL IV

KEADAAN FRASARANA DAN SARANA MAN I PAREPARE TAHUN

- AJARAR 1992/ 1993

¥o | Jenis Prasarana /sarana ! jumlah [ Ketérangan

1 | Bangunan gedung. ! ! Kemeluruhan pra-

| Ruangan kelas ! 8 ruangan! .. ona dan sara-

2 | Gedung laboratorium T P RSRSR I
3«1 fedung perpustakaan ! 1 buah | pemerintah dan -
4 | Gedung perkanteran ' 1 buah ! BF3.

5 1 Heja: Kayu N ! 293 buah !

6 | Meja besi 1 12 buah ¢

7 ! Kursi tamuo fueja ! 1 pasang !

8 ! Fursi beai 1 65 buah !

9 1t Eursi QGuru/pegawal ! 14 buah ¢

10 | Kursi /bangku untuk siswa| 362 buah |

11 ! Mesin stensil ! 1 buah 1

12 | Meain ketik ! 4 buah !

13 | Pengeras Suara | 2 tuah 1

14 | Papan potensi ! B buah |

15 | Fapan tulie 17 buah |

tfJumlah Total | 779 buah |

Sumber Data: Buku Induk Inventaris MAN I Parepare -

Kesamuanya prasarana dan sarana yang telah disebut-
kan di atas, pada dasarnya belumlah dissbutkan secara kease-
luruhan, eebab barangkali masih ada hal yang belum sempat
terjangkau. Namun dari data tersaebut di atas, nampaknya pra-
sarana dan sarana yang ada di MAF I Parepare sudah cukup ma-
madai. Dan perlu ditekankan dalam hal ini, semua prasarana
dan sarana tersebut di atas adalah bersumber dari bantuan
pemerintah dan FPE3.
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D. Eurikulum rang Ditarapkan.

Imlam Undang-Undang Negara Republik Indonesia No.
2 th, 1589 Tentang Sketem Fendidikan Nasional disebutkan
bahwa;

Eurikulum adalabh seperangkat rencama pengaturan me-

ngenal isi dan baban pelajaran sesrta cara di -

g:ml:}::: :::;ﬂir ?&hun penyelenggaraan kKegia

Tari pengertian di atas mengandung implementasi

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana yang ada di -
dalamnya diatur masalah isi dan bahan pelajaran serta
metode yang digunakan dalam menyelenggarakan kegiatan be-
lajar mengajar. Jika kita bandingkan dengan pengerrtian
kurikulum tradisional, maka nampak perbedaannya. Kuriku-
lum tradisional sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Oemar Hamelik yang dikutip oleh Drs. Iskspndar Wiryokusu-
mo, M.5c. dan Dre. Usman Mulyadi bahwa: "Kurikulum ada -
lah sejumlah mata pelajaran yang barus ditempuh oleh mu-
rid untuk memperoleh ijazah.l1

KEendatipun nampak perbedaan yang menjolok antam
batasan kurikulum menurut USFN dengan batasan kurikulum °

menurut tradisional, pada hakekatnya keduanya mempunyai
sasaran yang ®ama, Cuma yang menjadi %itik tekanan dalam

Im—m RI. No. 2 th. 1989 Ten iaten

Pendidi (Jakarta: Gunung Jati, 1989),R.5.
« Iskandar 'ﬂmm:un M.5c. dan Dra. Usman
Mulyadi, 'Kurikulus, (Cet. I;

Jakarta: Bina Akeara, 1 g Bis X
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memperhatikan kedua batasan tersebut, kurikulum tradi -
8lonal nampaknya sudah tidek memadal lagi dengan per -
kerbangan dan kemajuan teknologi di abad modern.

Sejalam dengan hal tersebut, maka kurikulum di -
susun untuk mewujudkan pujuan pendidikan Nasiomal dengan
memperhatikan tahap-tahap perkembangan pererta didik de-
ngan kesesualan dengan lingkungan, kebutuhan pembangum =
an Nasional, Perkembangan llmu pengatahuan dan tekaclog.
dan kesenian, sesual dengan jenis dan jenjang masing -
masing satvan pendidikan,

Sehubungan dengan hal tersebut di dalam Undang -
Undang RI. No. 2 th, 1989 Tentang Sistem Pendidikan Na -
sional, pada pasal 31 ayat 1 ditegaskan bahwa:

Felaksanaan kegiatan dalam satuan pendidikan dida -
dan kurikulun disesuaikan dengan Keatuan sorth o -
mﬁ mi?n cirl khas smatuan pendidikan

Madrasah Aliyah Negerli (MAN) sebagail salah satu
lembaga pemdidikan formal dalam suatu pemyusunan kurii-
lum juga disesuaikan dengan eksistensi dan tujuan lemba-
B= pendidikan tersebut, sebab lembaga pendidiken ini ber
naun dibayah depertemen Agama Hepublik Indonesia maka
kurikulus yang ditarapkannya adalah kurikulum yang di -
terbitkan oleh Departemen agama. Begitupula dengan Mad-

rasah Aliyah Negeri (MAN) I Parepare kurikulum yang di -

13ndang-Undang RI. No. 2 th. 1989, op.cit, h. 16.
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tarapkannya adalah kurikulum yang diberlakukan untuk
MAN secara keseluruhan, yakni kurikulum 1984, 13

4 Adapun struktur program kurikulum untuk MAN me-
ngandung dua unsur pokok yaitu program inti meliputi:
Pendidikan Agama dan Pendidikan Dasar Umum. Sedangkan
yang kedua adalah program pilihan, Adapun Program pen =
didikan Agama meliputi: Quran Hadite, Aqidah Akhlak,
#igh, SPI, Bahasa Arab. dan pendidikan dasar umum me -
liputi: PMP, PSBBE, Bahasa’ dan Sastra Indonesia, Se -
Jarah Nasional Dunia, Ekonomi, giografi biologi, fisika,
kimiah, matematika, Bahasa Inggris, Olah Raga, Seni dan
Keterampilan. Bedangkan untuk program pilihan terbagi
kepada tiga baglan yaitu untuk pilihan Ilmu-ilmo aga-
ma yang meliputi: Tafeir Ilmu Tafeir, Hadits Ilmu Hadits
Ushul Fikh, ‘rarikh Tasyri', Ilmu Kalam, Sejarah Agama,
Bahasa Tnggris, Matematika. Dan watuk pilihan Ilmu
Biologi, meliputi: Matematika, Biologi, Fisika, Kimiah,
Bahasa Inggris. Sedangkan untuk pilihan 505 meliputi:
Ekonomi, soaiologi Antrofologi, Tata Negara, Matematika,
Bahasa Aeing /Jerman dan Bahasa Inggris.

Dari struktur program kurikulum yang tersebut di
atas dijabarkan dan Garis Garis Besar Program Felajaran
(GBPF). Dalam rangka menerapkan GEFF tersebut bagi tiap-
tiap guru yang akan menyajikan materi pelajarannya ter -

ﬂnﬂ. Sawati Lambe, Guru MAM I Farepares ian
kurikulum), wawancara, pada tanggal 14 Mei 199'51-:“
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lebih dahulu dituntut untuk menyusun Satuan Felajaran (SF)
Yang nantinya akan dijadikan sebagai padoman dalam proaen
belajar mengajar, dan dijadikan padoman pula pada program
semeater,
Menurut Drs, Abd. Majid, bahwa:

Bagi tiap-tiap guru pada setlap permulaan tahun ajar-

an diwajibkan menyusun suatu sillabus mata pelajaran

i:n; akan diajarkannya, dengan berpedoman pada kuri-

lum. Sedangkan pada setiap akhir tahun ajaran gpe-

tiap guru mengadakan penilaian t 1 caxra dan ha-

8il kerjanya dengan meninjau dan mensliti{ kembali

hal-hal yang pernah diajarkannya (8esual dengan seil-

labus yang pernah disusun), k;:ﬂﬂilﬂ sslanjutnya bi -

pertaikan-perbaikan dalam tahun berikutaya, 14

- Dengan memperhatikan uradan diatas, maka jelaslah

bahwa, kurlkulum yang ditarapkan di MAN I Parepars adalah
kurikulum yang diterbitkan pada tahun 1984 oleh Departesean
Agama. Yang kemudian dijabarkan dalam Sylabus, dan syila -
bue ini dijabarkan lagl kedalam GEFF, kemudian dari GHPP
ini dijabtarkan lagi dalam satuan pelejaran yang disusun
oleh setlap Gurn pada bidamg stady tertentu. Sehingga pro=-
ge8 belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan yang di-

rencanakan,

Irs., ‘-H- Ma m| Ka. Tata Usaha MAN I MP‘“I
Wawancara pada tanggal 17T m e { 1993,
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FERAHAN EP3 DALAM MENINGEKATKAN MUTU FENDIDIKAN PADA
MADRASAH ALIYAH HEGERI (MAN) 1 FAREFARE

A dah hu ntara Sekolah lu
£a dan Masyarakat.

Sebagaimana kita telah maklum, bahwa pendidikan
itu bukan hanya saja yang diselehggarakan di sekolah,
namum pada dasarnya penyelenggaraan pendidikan akan
berjalan dengan sukses manakalah ketiga lembaga pendi-
dikan berjalan dengan balk dan Sempurna, yakni keluarga
sekolah dan masyarakat.

aeluarga, sekolah dan masyarakat adalah tiga je -
nis lingkungan pendidikan yang tak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Jadi jelaslah secara mendasar ling-
kungan pendidikan itu dapat diklasifikasikan menjadi:

lingkungan keluarga.
Lingkungan sekolah.
Lingkungan masyarakat.1

Kita ketahul pula anak-anak sejak pervama kali
mendapatkan pendidikan dalam lingkungan Keluarganya,
dari orang tuanya dan saudara-sandaranya. Setelah i{tu
mereka melanjutkan pendidikan dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat yang juga Beutagal tempat kembalinya

Thrs. A. Muri Yusuf, tengantar Jlmu yendidikan,
[E.‘till; JIhm‘ Ehﬂ.ul - udm&i‘. 1935:“ ht -2'5-
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siswa dalam mengamalkan {ilmunya.

Agar supaya lebih jelas lagi tentang sejauhmana
keterkaitan ketiga lembaga pendidikan tersebut, maka
berikut ini penulis akan menguraikan satu persatu, Be-
hingga nantinya menjadi jelas tentang hubungan keti -
ganya. Juga akan menjadl jelas bahwa FEP* adalah salah
satu wadab yang cukup cocok untuk menggalang hubungan
ketiga lembaga pendidikan tersebut.

1. Lingkungan keluarga.

Menurut orang barat yang disebut keluarga ialah:
ajah, ibu dan anak. Tapi orang timur,keluarga itu di -
tambah dengan nenek dan famili terdekat.2 Jadi kalau
kita perhatikan kutipan di atas maka keluarga itu bisa
meliputi ayah, ibu, nenek dan keluarga-keluarga terde =
kat, Dimana hal ini merupakan wujud kKehidupan soaial
yang asasi, yang juga merupakan unit kehidupan bersama
manusia yang cerkecil, Keluarga adalah lembaga kehi =
dupan yang asasi dan alamiah, yang Jelas secara alamiah
pula dialami oleh kehidupan manusia.

Eeluarga adalah merupakan kesatuan-kesatuan ke =
masyarakatan yang paling kecil. Sebagai suatu kesatuan,
maka ikatad didasarkan atas perkawinan dimana tiap-tiap

“anggota mengabdikan dirinya pada kepentingan dan tujuan
keluarga dengan rasa kasih dan penuh tanggungjawab.

Dachlan, Men
= L& i

—
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Berdasarkan aeas cinta yang asasi ini lahirlah
anak eebagal generasi penerus. Keluarga dengan cinta
kasih dan pengabdian yang luhur membina kehidupan sang-
anak. Motivasi pengabdian keluarga (erang tua) ini se -
mata-mata didasari oleh adanya cinta dan kasih yang kod-
rati. Didalam suasana cinta dan kemesraan inilah prosea
pendidikan berlangsung seumur anak itu dalam tanggung -
Jawab, bahkan di dalam Islam anak merupakan tanggungja=
wab bagi orang tuanya, sebagaimana firman Allah dalam
surah At-Thahrim ayat 6 yang berbunyi:

L—-J“Ah.l-. - E:L,F‘J‘DV}EE‘J” ;:-. ;} ,-.n

Tuﬂ?nw:;ngﬂnnng yang beriman peliharalah lt;irllu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakar -
nya adalah manusia dan tatu; . . .

Dari ayat tersebut di atas nyatalah bahwa kelu -
arga bertanggungjawab terhadap segala sepak terjang
yang dilakukan oleh anak-anaknya.

delain itu keluarga (orang tua) juga sangat be -
Bar pengaruhnya di dalam kegiatan belajar anaknya. Se =
hingga sering dikatakan bahwa lembaga pendidikan kelu -
arga adalah merupakan lembaga pendidikan yang utama
dan pertama. Baik tidaknya masa depan anak tergantung
bagaimana orang tuanya mendidiknya, apakah akan dijadi-

kan Yahudl atau Nasrani maupun Majusi, Sebagaimana sabe

JDepartemen Agama RI, Al-Qur: arie
Froyek Fengadsan Kitab Suci AL Qur'an, yasan -nrﬁnﬁa
gara Penterjemah. Al-Qurt*an, Pelita II /1978/1979), h. 950.
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da Rasulullah saw. sebagai berikut:
L8N B3 8% GG 5 Ml 38 W5 5
" - s T o i e
Gy I KR S S L 452250
(oo olsss snbie ey ) A et el

Artinya:

ﬁd;hlah seorang bayi yang baru lahir, kecuali di -

lahirkan atas kesucian, maka orang tuanyalah yang

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasaranl atau

Majusi, sebagaimana beranaknya binatang lembu, akan

i;-huh—lannuh yang berkembang mﬁké adakan dirasa -
danya ketika merampung hidupnya. (H.R. Bu-

hari Muslim dari Abu Huraerah).4d i l:

Sebagai orang tua hendaknya bersikap lemah lembut
dalam rengka mengatur dan mendidik anak-anaknya, agar
kelak anak-anak tersebut bersikap hormat dan tidak dur -
haka. Karena ltu orang tua diharapkan memegang pesmmnan
serta tanggungjawab memberikan pengajaran dan pendidik-
an. Sebab orang tualah yang sangat menentukan akan keber
hasilan pendidikan anak Selanjutnya. Kendatipun pendi =
dikan keloarga nampak keecil, namun hal itu sangatlah
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran yang lebih be -
sar yang nantinya akan menjadi warga negara yang 'nni.lt.
Eelancaran serta keberhasilan anak dalam proses pendi -
dikan sangat ditentukan oleh relasl yang baik dalam ke -
luarga. Hubungan yang baik dalam pengertian ini adalah
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang diser -

s oot e A S R e
bawi + (Meelr Kairo: Almak -Tijariyah Al-Eub-

)e b 134,
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tal dengan bimbingan dan bila perlu anak diberi hukuman
bila berbuat salah demi kesuksesannya, yaitu hukuman
Yang versipat edukatif atau yang bersipat motivasi,

Dengan demikian jelaslah bahwa lingkungan keluar-
ga adalah merupakan lingkungan pendidikan ¥Yang pertama
dalam membentuk peribadi anak didik. palam lingkungan
ini anak mulai dibina dan dilatih baik dari segi fisik,
mental, sosial dan bahasa serta keterampilannya. Ia mu-
lal dilatih berjalan, berlari dan sebagainya. la mulai
meraba dan selanjutnya berbicara. pada waktu yang ber -
samaan, ia mulal diperkenalkan dengan tatakrama kehidup-
an dalam keluarga dan masyarakat.

Semua pendidikan yvang diterima dari keluarganya,
merupakan pendidikan informal, tidak terbatas dan melalui
tauladan dalam pergaulan keluarga. Rumah tangga yang be-
rantakan, situasi pergaulan yang tidak menyenangkan, ke
mampuan keluarga yang tidak tercipta, kekerdilan cinta
kasih dalam keluarga, keharmoniasan keluarga yang tidak
terbina, pitnah yang membudaya dalam keluarga, adalah
merupakan perlamnang kehancuran pendidikan dalam keluar-
£a.

Jadi demikian besarnya pengaruh keluarga itu ter-
hadap. kelanjutan pendidikan sang anak, sehingga apa yang
terjadi dalam lingkungan hidup berkeluarga, juga sangat
banyak menentukan bagi kehidupan anak masa yang akan da-
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tang. Bahkan kalau kita mengamatl lebih jauh lagi tang -
gung jawab orang tua terhadap welangsungan  pendidikan
Bang anak, pada dasarnya bukan hanya terbatas mendidik
41 dalam lingkungan keluarga saja, namun keluarga juga
mempunyal peranan yang penting terhadap berlangsungnya
pendidikan sang anak di sekolah. Oleh karena itu dengan
melalui wadah BP3 inilah dijadikan sebagal wadah penghu-
bung antara keluarga dan sekolah.

2. Lingkungan sekolah,

Setelah sang anak dididik, dibimbing dan dibina
dalam lingkungan keluarga, maka langkah Belanjutnya bagi
orang tua adalah memasukkan anaknya di dalam lembaga
pendidikan formal afau vang biasa dimebut dengan seko. =
lah. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal ia lahir
dan berkembang dari pemikiran yang efesiensi dan efek -
tifitas di dalam pemberian pendidikan kepada warga ma -
sarakat. Lembaga pendidikan formal atau persekolahan,
kelahiran dan pertumbubannya dari dan untuk masyarakat .
Artinya, sekolah sebagal pusat pendidikan formal mery -
pakan perangkat masyarakat yang dimerahi kewajiban pem-
berian pendidikan. Perangkat ini ditata dan dikelola me=
cara formal, mengikuti haluan yang pasti dan diberlaku-~
kan dimasyarakat yang bersangkutan. Sedangkan haluan itu
sendiri telah tercemrmin di dalam tujuan dan falsafah
pendidikan.




b o

Earena sekolah merupakan lembaga pendidikan so =
aial yang tumbuh dan berkembang dari dan untuk maayara-
kat maka sekolah dapat disebut suatu crganisasi seba =
baimana yang dikemukakan oleh Drs.H.Abdurrahman bahwa ;

Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah suatu

organieasl dan wadah kerjasama sekelompok o U=

tuk mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan

armua sumber daya secara selektif, efektif, dan e-

fesien Eunngkil dan Mangkus), karena adanya persa-

::ﬁgu::li;n;:fgk membantu peserta didikan mencapai

jekolah sebagal lembaga pendidikan formal, tugas

nya adalah meneruskan pembinaan anak didik yang telah
ditanamkan dasar-dasarnya dalam lingkungan keluarga ia
menerima tanggungjawab ini berdasarkan kepercayaan
yang telah diberikan oleh keluarga.

Seperti tugas lembaga keluarga dalam pendidikan
anak, sekolah juga berperan dalam mengembangkan fitrah
insaniah pada anak-anak agar nampu melaksanakan tugas
kewajiban dan tanggungjwabnya baik sebagal makhluk in -
dividu maupun sebagal anggota masyarakat dan ummat bere
agama serta pendukung kebudayaan bangsanya. Dalam fung-
Bl dan posisinya yang demikian, maka sekolah merupakan
intl dan masyarakat merupakan plasma, dalam memperslap-
kan generasi mudah untuk mengemban tugasnya sebagal ge-

nerasi pelanjut pemerus cita-cita bangsa dan agama,

Eurn.ﬂklbdn:rnhnnn, ¥§Egulultan Fengajaran, (IAIN
Alauddin,Ujung Pandang: 1997), h.
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pra.i.

Abdurrahman bahwa esensi dari eksistensi sekolah ada =
1ah:

a. Bertujuan meningkatkan kualitas manusia,
b. Menunggal dengan masyarakatnya, sejarah dan bu-
daya bangsanya,

c. Membantu generasi mudah memahami dan mampu me =
mecahkan peroblema kehidupannya,

d. FPenyelenggaraan sekolah disesuaikan dengan ting
kat perkembangan Jiwa dan keucvuhan keperibadian
anak didik sebagai sunyak,

e. Ilnteraksi, komonikasi dan dialog dinamia antara
aekolah dan masyarakat secara simbiotis mutua -
listik atau antara inti dan plasmanya.b

Jadi keberadaan sekolah dalam hal ini adalah un-
tuk mempersiapkan dengan anak agar hidup dengan cukup
bekal kepandaian dan kecakapan dalam masyarakat yang
modern, yang telah tinggl kebudayaannya seperti seka -
rang ini, anak-anak tidak cukup hanya dengan menerima
pendidikan dan pengajaran dari keluarganya saja. Qleh
mebab itulah masyarakat atau negara mendirikan sekolah-
sekolah,

Sekolah sebagai lembaga pendidikan fermal, harus
mampu memenuhi segala kebutuhan sjswa yang dapat mening-
katkan kualitasnya, sekaligus dapat menciptakan sutu
pendidikan yang btaik. Dalam hal ini sekolah setidak-ti-
daknya menyediakan sarana belajar yang cukup yang dapat
menjadikan siswa belajar lebih tenang dan nyaman demi -

kian pula para guru harus melaksanakan tugasnya dengan

& via, b 42
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baik selaku pengajar sekaligus pendidik. Namun perlu di
ingat bahwa segala fasilitas bukan hanya ditanggulangi
oleh sekolah avau pemerintah saja, akan tetapi sekolah
memerlukan bantuan baik dana dan fagilitas lainya dari
sekolah keluarga dan masyarakat, Oleh karena itu melalui
wadah HP3 inilah harapan yang dapat terpenuhi,

3. Lingkungan masyarakat,

Iingkungan masyarakat yang biasanya disebut de =
ngan lembaga pendidikan non formal adalah merupakan ling
kungan ketiga di dalam peroses pembentukan keperlbadian
anak sesual dengan keberadaannya,

Pada linghkungan keluarga seperti yang telah dike-
mukakan di atas, bahwa mempunyai posisi yang sangat me-
nentukan bagi kelangsungan hidup anak didik, demikian
Juga lingkungan sekolah. Lingkungan masyarakat memberi -
kan sumbangan yang sangat berarti dalam diri anak, npa -
bila diwujudkan dalam proses dan pola yang tepat., ' Yidak
semua ilmu pengatahuan, sikap, keterampilan yang kesg-
muanya rapat dikembangkan dalam sekolah maupun dalam
keluarga karena keteriaiasan dana dan kelengkapan lemba-
ga terssbut. kekurangan yang dirasakan akan diiei dan di
lengkapi oleh lingkungan masyarakat dalam membina peri-
badl anak didik asau individual secara utuh dan terpauu.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Drs. S$idl
Gazalba bahwa:




. .

Dalam masyarakat banyak kita dapati banyak sumber
dan lembaga pengajaran dan pendidikan. Qrang tua
melatih dan menjaga szemenjak bayi sampai akil ba =
lik. Teman, kenalan dan kawan sepermainan berpes =
ranan pula sebagal sumber pengajar dan pendidik.
Demikian juga anggota-anggota masyarakat yang di -
pergauli oleh sianak.?

Jadi Jelaslah pada lembaga ini anak didik akan
mengenal berbagal macam pendidikan. Bahkan dapat dika -
takan bahwa lembaga pendidikan non formal itu meliputi
segal bidang, baik pembentukan sikap, pengatuhuvan, mi -
nat kebiasaan.

Masyarakat sebagal salah satu lingkungan terja -
dinys keglatan pendidikan, mempunyal pengaruh yang besar
terhadap berlangsungnya segala kegimtan yang menyang -
kut masalah pendidikan. Oleh karena itu pendidikan dan
masyarakat merupakan bagiasn yang wmk dapat dipisabkan.
dimana masyarakat merupakan pendukung daripada . pendi -
dikan. Dengan demikian hendaknyalah bahan yang diberikan
kepada anak didik harus disesuaikan dengan keadaan dan
tuntutan masyarakat.

Memperhatikan uraian 41 atas, maka ketiga jenis
lingkungan pendidikan yang juga sebagai lembaga pendidik
an harus diakui eksistensinya, karena ketiganya mempu -
nyal peranan dalam pendidikan pada umumnya, ssbab anta-
Ta ketiga lembaga pendidikan tersebut di atas terdapat
asas keseimbangan dan kerjasama yang harmonis diantara

T

Dre.31dl Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar so-
Hin-qrui‘i, (Cet.II; Jakarta, E*. Bulan Blntang, 1989),
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ketiganya,
Dalam rangka menjaga kKeseimbangan dan kerjasama

yang harmonie antara ketiga lembaga pendidikan tersebut
maka diperlukan suatu wadah yang disebut dengan B3,
Dengan kehadiran HpP3 di tengab-tengah lingkungan pendl -
dikan adalah merupakan wadah rang tertaik untuk tetap
menjaga keharmonisan hubungan ketiga lembaga pendidikan
di atas.

Dengan adanya BP3 ini kita patut bersyukur,” ge-
bab selain dapat menjalin kerjasama yang erat antara
keluarga, sekdlah dan masyarakat, juga dapat membantu
mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi oleh sis-
wa termasuk di dalamnya penyediaan pasilitas yang cukup.
Hubungan antara ketiganya, adalah suatu rangkaian yang
tak terplsahkan. Dimana sekolah lahir dan berkembang ka-
Tefa adanya masyarakat Yang mendukung. Untuk itu sekalah
diharapkan pula akan dapat menciptakan manusin-manusia
yang bermutu dan berkualitas yang dapat membangun di dae
lam masyarakat kelak.

Adalah suatu langkah yang tepat Jika seksi humas
harus aktif mengadakan rendekatan-pendekatan kepada ma -

Byarakat, sehingga masyarakat dapat membanty kekurangan
yang dibutuhkan dalam sekolah. Humaa di lingkungan orga=
nisasi kerja termasuk dibidang pendidikan harus diartikan
sebagal rangkaian kegiatan organisasi untuk menciptakan
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hubungan yang harmonis dengan masyarakat, agar mendapat

kan dukungan terhadap efesiensi dan efektivitas pelak -
sanaan kerja secara sadar dan sukarsla. Kegiatan menga-
tur hubungan sekolah dengan masyarakat meliputi:

1. Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua murid.

2, Memelihara hubungan baik dengan Badan Fembantu
Fenyelenggaraan Pendidikan (2P3).

3, Memelihara dan mengembangkan hu an sekolah
dengan lembaga-lembaga pemerintah, swasta dan
organisasl sozial.

d. Memberi pmﬂt-ian kepada masyarakat tentan
sangsi sekolah, melalul bermacam-macam tennls
komonikasi (majalah, surat kabar, mendatangkan
manusia sum dan lain-lain.8

Memperhatikan kenyataan di atas, maka hendaknya -
lah sekolah itu berada di tengah-tengah masyarakat, oe -
bab mau tidak mau sekolah harus selalu berhubungan de -
ngan masyarakat, yang dalam hal ini adalah HP3 sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat.

BFP3 sebagal salah satu wadah crganisasi atau or =
ganisasi yang efesien dalam menjalin hubungan kerjasama
antars keluarga, sekolah dan masyarakat, kehadirannya
pada setiap lembaga pendidikan formal telah membuktikan
hubungan yang harmonis antara lembaga non formal maupun
informal.

pendatipun peranan masyarakat terhadap sekolah
begitu besar, namun masih ada sebagian person yang me-
ngartikan hubungan dan kerjasama itu dalam pengertian

]

irs.B. Suryo Subtoto, mensi-dimensi Adminia -
dikan ekolah, (Cet.I; Ja : na Ak=
anrH ﬂ%l. h. ‘Iﬁ!ﬂL.. too
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yang sempit. Mereka beranggapan bahwa hubungan kerjasa-
ma itu hanyalah dalam hal mendidik anak saja. Oleh ka -
rena itu dengan kehadiran wadah BEPJ ini dinarapkan akan
dapat mengantisifasi keadaan tersebut dengan memperli -
hatkan realive kerja sesuai dengan tujuan daripada wa-
dah ini yaitu memelihara dan mewujudkan hubungan  yang
erat antara keluarga, sekolah dan masyarakat, serta
membantu sekolah dalam penyedlaan sarsna belajar, se =
hingga anak didik dapat menerimah pelajaran dengan te -
nang dan tertib, yang pada akhirnya dengan melalui wa -
dah BPS ini akan terjalin hubungan yang srat antara se-
kolah keluarga dan masyarakat,

B. Usaha-Usaha BE3 Terhadap Pelaksanaan Pendidikan.

Sebenarnya pada pembahasan yamng telah lalu su -
dah tergambar bagaimana usaha-usaha BP3 dalam pelaksa -
naan pendidikan khususmya pada Madrasah Aliyah Negeri
Parepars. Hal itu telahh tergambar pada uraian teRtang
fungel dan tujuam HF3 sepertl yamg telah peaulis urai -
kan pada bab terdehulu.

Sebagaimana kita ketahui bahwa kehadiram BPFJ di-
setiap lembaga pendidikan formal,,adalah untuk ssmbantu
sekolah agar keglatan peroses belajar mengajar dapat
terselenggara dam tercipta demgan baik. Oleh karema itw
EP3 dalam hal imi eesual dengan fungsinya, yaitu bera-
saha membima hubumgan yang erat dan serasi antara kelu-
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arga, sekolah dan masyarakat. Disamping itu wadah BpP3

ini Juga berusaha menyediakam pemilitas belsjar Fang
uluhutuhku olesh afiswva balk berupa fasilitas gedumg,
masalah buku-buku pelajaran dam perlemgkapan laimnya,
yaitu yang meliputi alat-alat untuk suatw. proses pem-
didikan,

Eiranya perlu kita pahami, bahwa kehadiram HP)
dalam setiap lembaga pemdidikan hamyalah berusaha mem-
bantu askolah dalam kRal peagadaan fasilitas belajar
dalam kaitamaya dengan kerjasama terhadap masyarakat.
HP3 tidak ikmt campur masalah tehnis pengajaran kepa.-
da siswa yamng merupakan wewenasm kepals sekolah dam
tenaga peagajar dalam sekolah tersebhkt. Oleh karema
itu sewajarnyalah dan merupakan keharusan dalam ma -
ayarakat uatuk memabami akan keberadaam FP) dalam mem-
bantu pelaksanaan pendidikan, sehingga pelakmanaan
pendidikan akan berjalam dengan tertidb dam baik.

Eendatipun kehadiran EP3 pada setiap lembaga
pendidikan formal yang dilikat secara eepimtas hamya
memberikan perhatian masalah fisik saja, namum hal
itu bukanlabh berarti tidak dapat menunjamg keberhasil-
an siswva, khususnya dalam wmeningkatkan mutu pendidik-
an. Misalnya tersedianya fasilitas gedung, ruangan
belajar yang nyamam disamping tersedianya tenaga pe -
ngajar yang cukup, semuanya itu bisa menumjang keber-
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basilan siswa dalam rangka menciptakan dan lebih mening-
katkan mutu pendidikan.

Iita telah banyak menjumpai. balk di sekolah-se -
kolah tingkat dasar maupum sekolah lanjutan atas yang
memiliki fasilitas belajar yang chkup memadai adalah ka-
rena bantuan dari danma BP3. Dama yang terkumpul melalui
wadah HP3 ini, baik dari orang tua siawa maupun darl ma-
sgarakat, banyak dimanfaatkan dalam hal pembanguman gs -
dumg, pengadaan bangku dan bahkan tenaga pengajarpun ada
yang diblayal dari dana EBEP? tersebut. Semua ini diuvsaba-
kan tidak lain adalah umtuk sembantu jalanmya proses
pendidikan dan pengajaran agar proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar, sehingga mutu p:nildlh;
akan lebih baik dan selalu mengalami suatu peningkatan.

Ehususnya di MAN I Farepare EF% keberadaaanya ju-
ga tidak kalah pentimgnya dalam raagka membantu kesuk -
sesan daki pada pelaksanaan psndidikam yang dijalankan.
Untuk lebih jelasmya tentang bagaimana usagba-uesaha FP3
dalam wembantu pelaksamaan pendidikan di MAN I Parspare,
dapat dilihat pada uwralan brikut ini.

1. Mengusahakan pengadaan sarana belajar.

Disetiap lembaga pendidikan formal sudab jelas mas-
alah parana belajar sangatlah dibutuhkan, sebab hal
itu akan 68ngat membantu terhadap terselenggaranya pem-
didikan, tersedianya sarana belajar yang baik, sudah ba-
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rang tentu akan menjadikan siswa ‘pessrta didik akan
lebih aktif belajar.

Tentang usaha HPY terhadap pelaksanaan pendidikan
khususmya yang menyangkut tentang pengadaan sarana bela-
jar dapat dibuktikan berdasarkan bamil wawancara pemulis
kepada salah seorang pengurus EP3 MAN I Farepare, yakmi
Dra.Syahrir Baco selaku ketua BEPS MAN I Parepars seba -
gaimana ungkapannya sebagal berlkut;

Usaha-usaha EP3 dalam membantu pelaksanaam pendidik-
an pada MAN I FParepare, khususnya yang menyangkut

undu.u ll.ﬂ-'ll-l. hh;llr. da t dilihat pada t

gllhll'lﬂlﬂ gedung, E'n engadaan mes
k-tih. lnin ensil danmn buku-buku pelajar -

an aerta perlengkapan Lni:m;n 3
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, tentang
pengadaan sarana belajar yang merupakan usaha BP3 diper-
tegas pula oleh Dre. Abd. Majid, sebagaimana umgkapan -

nya:

Adapun usaha BF3 ¥ nn! telah terbukti dan nampak se-
ln.n,nglin.l adalah ah dibangun dua lokal gedung,
yang diasbil dari dana BP3. Selain itu BP3 Juga te-
lah mengusahakan mesin ketik satu buah, meain sten-
#il satu buah, serta yamg lain-lainnya. wWalau

masih dirasakan kekurangan=keku an darl faktor
sarama belajar, namun kami dari plbak sekolah sudah
meTrasa berasyukur dlﬂgu adanya “dah EP3 ind, sebidh-
nam l.'lll.hl BP3 dalam m tu mengadakan sara-
na belajar sudah mulal nampak.?

Dari kedua ungkapan tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa keberadaan EP3 pada mAN I Parepare nampak-

g]ll.'lw Syahrir hnna Ketua BF3Y MAN I Parspare,

Mﬁ%i! Pada tanggal 16 M e 4 1993,

Dra. Abd, Majid, Ea. Tata Usaha MAN I Farepare,
wawancara, pada tanggal 17 m e & 1993,
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mya ikut mengambil andil dalam mempersiapkan sarana be-
lajar yang dibutuhkan pada MAN I Parepars. Hal itu ter -
bukti melalul wadah BP3 inilah telah mengusahakan pemba-
ngunan gedung, serta pengadaan sarana belajar lainnya.
Sehingga kendatipun MAN 1 Parepare masih mengalami ber -
bagai macam kekurangan, khususnya tentang sarana belajar
aiswa, namun dari pihak sexolah sudah merasa bersyukur
atas kehadiran EPJ tersebut.
2, Pengadaan guru tenaga pendidik.

Guru yamg biasa jiga disebut dengan pendidik ada-
lah orang yang mengajar, membimbing, melatih serta meme-
lihara anak didik dan berusaha untuk mengembangkan sikap
mental dan rohaninya sehingga menjadi manusia dewasa dan
barkeparibadian luhur.

Pendidik islah individo yang mampu melaksanakan
tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan ugtuk
mencapal tujuan psndidikan,!) Sedamgkan menurut Dre.H.
Abdurrahmam: «Guru adalah seorang anggova masyarakat
yang berkompoten dan mempercleh kepercayaan untuk melak-
sanakan tugas mengajar /transfer nilai kepada muride,13

Jadi dengan mesmperhatikan dua kutipan tersebut
guru disekolah berarti mempunyai tugas dan tanggungjawab
dalam mengembangkan seluruh aspek keperibadian anak,

Tiﬁtu; A. Muri Yusaf, en en kan,
“‘"‘-“ﬁ Jakarta: Ghalia Iﬂ%ﬁﬁr

*Dra,H.Abdurrahman, pengelolaan Pengajaran,(TAIN

Ujung Pandang, 1991), h. 51
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kemudian guru harus mampu mendidik dan memilai anak di-

dik dalam mempersiapkan untuk n_-uuhﬂ nilai-nilal
sééibkiltural dan pembentukan anak didik :hlu meatrama-
feor nilai. nlu-l karema itu tenaga pm];ljl.:ll.‘.l";m sangat
menentukan terhadap pelaksanaan pendidikan. Taszpa  gurd,
mustahil apa yang diharapkam, khususnya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan akan tercapai.

Melihat begitu besarmya peranan guru dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan anak didik, maka kehadiran
guru mutlak dibutuhkan dalam pelaksanaan pandidikan.
Oleh karena itu khususnya pada MAN I Parepare, kareaa
masih dipasakan kurangnys. tenaga-tenaga pendidik, maka
EP3 berusaha menghadirkan guru-guru memberikan pe -
lajaran yang dirasakan kurang. Untuk lebih Jelasnya
tentang usaha BP3 ini dalam pengadaan tenaga pendidik/
guru, dapat dibuktikan melalui wawancara penulis pada
salah seorang pengurus BP3 MAN I Parepare, ssbagaimana
ungkapannya bahwa:

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada MAN
LIS st R e e Ml S
deri Es dipakal wntuk membayar Honorarium para
tenaga pendidik yang didatangkan tersebut.13
gejalan dengan hal tersebut di atas Kepala Seko-

lah MAN I Parspare juga mengemukakah:

-z oEoz

13y. Jufri, Bendahara EP3 MAN I Par
: epare, wawan-
gcara, pada tuuni 15 W el 1993. .
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i MAN I Parepare memang masih sangat dirasakan
sekali kekurangan ‘:ﬁ:l sebab guru-guru tetap di -

#inl belumlah mencu blla disesualkan dengan ma-
ta pelajaran yang ada, oleh karena itu dengan me -
lalui dana dari EFJ kami menghadirkan tenaga pen -
didik dari luar untuk memberikan p!l‘ilrlﬂ yang
dibutuhkan sesual dengan jmrusannya.

Dengan memperhatikan dari kedua hasil wawancara
tersebut maka dapatlah disimpulkan, bahwa pada dasarnya
di MAN 1 Parepare masih membutuhkan tenaga-tenaga pen -
didik yang sesuai dengan jurusannya, mamum kekurangan
itun nl!;qinrl dapat juga tertamggulangi dengan jalan
mendatangkan tenaga-tenaga pendidik dari luar, kemudian
dengan melalul dana yang dipungut dari HP? mereka dibe-

rikan imbalan ‘honorarium.

C. Peramam Fp3 Dalam Memingkatkan Mutu Pendidikan Pada
MAN I Parepare.

Sudsh menjadi sasaran utama dalaa dunia pendi -
dikan baik digass yang lampau, meea kini maupun dimssa
yang akan datang, masalah mutu pendidikan selaly men -
jadi bahan pemikiran bagi fakar-fakar pendidik. Setiap
sekolah atau lembaga pendidikan formal sudah barang
tentu mengharapkan produk dari pada luaran esekolah
itu dapat diandalkan kualitasnya atau mutu pendidikan-
nya, Mutu pendidikan deri setiap sekolah, tentunys akan

17
Drs. Muh. Suadi, Kepalm MAN I Farepare, maman-
cara, pada tanggal 10 Juﬁi 1993.
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men jamin kelangsungan hidup sekolah tersebut, sebab se-
tiap peserta didik tentunys menginginkan sekolah yang
baik sutunya.

Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka fakter
ponun jang sangatlah dibatuhkan. Adapun faktor penun jang
yang dimaksud adalah tersedianya fasilitas belajar yang
memadai, Sedangkan untuk pengadasan fasilitas bela jar
yang memadai diperlukan peran serta dan tanggungjawab
bersasa antara sekolah, krluarga dan masyarakat., fasi -
litas itu dapat berupa buku-bukn pelajaran, alat-alat ,
pendidikan serta pengajar itu sendiri. Hal ini sesudj
dengan Eeputusan Bersama Menteri Agama, Menteri Popdi -
dikan dan Kebudaysan serta Menteri Dalam Negeri, Mo, &
th. 1375 Tentang Beningkatan MNutu Pendidikan pada madra=
sah pada bab I1I pasal } ayat I meneganskan bahma:

Poningkaton Mutu Pendidikan pada madrasah meliputi

bidang=bidang:
&. KEurikulum,.

b. Buku-buku pelsjaran, alat-alat pendidikan lainm
nya dan sarana pendidikan pada umumnya,
¢, Fengajar,15
Sejalan dungan hak tersebut di atas, dalam rangks
mewujudkan peran serta dan kerjasama antaras ke tiga lem=
baga pendidikan itu khususnys dalem rangka meningkatkan
mutu pendidikan makas, EP] adalah merupakan madah yang

sangat sefektif uscbagai wadah organisesi intra sckclah

IEDﬂ- H. Abd. Rechman Shaleh, EEEEEHEEIPEM
Madrasah, (Peraturan Forundangan,, (Jakarta: rma bhoi-

t-il- Igﬂn]. h- 11?1
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Jang harus dibina dan dikembangkan,

Peranan BF3 dalam membantu penyediasan sarana be-
lajar adalah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya di MAW I Farepare aschingga tujean Pendidikan
yang telah dicanangkan dapat dicapai dengan scbaik-bm -
ilknya. Perapan EP3 sebagnl wadah organisasi ker jacams
antara keluargn sekolah dan masyarakat dalom sembanty
penyediaan sarana belajar bagi - siewa merupakan
bukti nyata tentang kepedulian keluarga dan masyarakat
terhadap pendidikan. Kits poeriu maklumi bahwa masalah
Penyediman dan pengadaan fasilitas belajar bukanlah so-
muanya discrahkan kepada pemerintah dalam mangia Eenang
gulanginya, namum perlu adanya dukungan dan bantuan da=-
ri msasyarakat dan keluarga. Hal ini Ssejalan dengan apa
yang telah digariskan oleh Undang-Undang RI No.Z2 tahun
1989 bab VIII pasal 37 berbunyi: "Pengadaan dan perda-
yogunaan sumbor daya pendidikan dilakukan oleh pemerin-
tah, masyara dan/mtau keluarga peserta didik,"l6

Pengad sumber daya pendidikan dari NEALYArA-
kat tersebut lah tergantung dari bagaimann cara me =
manfaatkannya,| baik itu yang berupa bantumn dans/uang
atapun yang la B, hendaknya diwujudksn dalae bentuk
fisik sarana bt:::r yang kesemusnya itu nantinya da =
pat diharapkan monun)ang terhadap peningkatan muty Fen=

“unam;-uudu RI. Mo, 2 tahun 1389, Undang -
i ok

En ta endidike l.l.'.i.l:l : n Pera pe_ =
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didikan, Dalam upays pemecahan masalah mutu pomdidik-
Gn eangat erat hubungannya dengan masalah pengadaan
fasilitas belsjar yang memadmi, baik itu masalah gedung,
ruangan kelas termasuk didalamnya bangku, meja belajar
marta pengadasan buku-buku pelajaran yang dibutuhkan,
Salah satu permasalahan yang boerkenasn dengan masalah
pengadaan fasilitas belajar siswa adalah perlunys usa =
has mendayagunakan potensi keluarga dan mmsysrakat, Oleh
karena itu wadah untuk mendaya gunakan potensi tersebut
di atas bila dilihat Zungsi dan tujuannya mdalah BRJ.
Dengan wadah inilah nantinys diharapkan akan mampu ber-
buat banysk dalam rangks meningkatkan mutu pemdidikan
di Madrasah Aliysh Negeri (MAM) I Parepare.

Untuk mengukur sutu pendidikan dari suatu lem =
baga pendidikan formal adalah dengsn melihat perastasi
belajar (hasil EBETANAS sarta kelulusan) dari sekolah
itu kemudian dibandingkan dengan wekolah lain. Masalah
perestasi belajar sangat erat hubunganrya dongan mutu
pendifliken. Olch karenm itu untuk mencapai mutu pendi -
dikan yang baik, maka terlebih dahulu harus diperhati -
kin masalah perestasi belajarnys atau hal-hal peng da =
pat mendukung perestasinys. Persstasi belajar yang di -
capai oleh siswa, sudah barang tentu akan berpengaruh
terhadap hasil EBTANAS, dalam artian, apabila perestmsi
belajar siswa baik, ‘maka tentunym hasil EBTANAS yang
akan diperoleh siswa nantinya akan baik pala,
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Kasalah prestasi, pelajar dapat diartikan seba-
goi hasil yang dicapai anak didik setelah berlangsung-
nya peroses belajar mengajar yang meliputi: limu pe -
ngatahuan, keterampilan dan sikap yang dapat diketahui
berdasarkan hasil evalaasi, yang berupa ujian. Apabila
aiewa telah memiliki ilmu pengatahuan, keterampilan dan
sikap yang dapat bermanfast bagi diri dan masyarakat u-
mum, maka dengan demikian hal itu adalah mrupakan in -
dikator meningkatnya mutu pendidikan dari lembaga pen =
didikan yang barsangkutan.

Sebslum diungkspkan tentang prestasi hulnjnr
yang dicapai siswa, ada baiknya jika terlebih dahulu
dikemukakan faktor-faktor yang dapat menunjang dari pa=-
da perestasl belajar tersebut. Sebagaimana dikatakan
Drs,Mgh. Susdi: Bahwa faktor-iaktor yang dapat menun -
jang terhadap perestasi belajar siswa meliputi, gury/

penga jar, serana dag prassarana, k‘lunjg‘_-lT

Dari ungkapan terscbut dapat dijelaskan satu per-
satu, schingga nantinya menjadi jelas ke tiga paktar yang
telah discbutka tersebut.

l. G ur u'pengajar,

Tolah dijelas kan pada pembahsan yang terlebih
dahulu bahwa guru adalah wargs masyarakat yang telah di-
serahi tugas oleh pemerintah dan keluarga urtuk membri -

Ilam. Muh. Susdi, Kepala sekolah MAN I Parepare,
wawancara, . peda tanggal 10 Juni 19983.
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kan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peserta
didik. Dengan domikian berarti guru adalah merupakan
pendidik formal bagi anak didik. Guru merupakan Orang
tus kedua setelah orang tus dirumah yong telah melahir-
kannys. Guru di sekolah mempunyai tugas dan tanggungja=
wab dalan mengembangkan soluruh aspek keperibadian anak.
Oleh karena itu seharuspya guru bukan hanya bertindak
sebagail pengajar, tetapi sekalligus scbagai pendidik dan
pembimbing. Sebagal pendidik guru dituntul untuk menga-
jar, membimbing, melatih serta memelihara ansk didik dan
berusaha untuk mengembangkan sikap mental dan rohaninnya
achingea menjadl manusia yang dewasa dan berkeperioadi-
an yang luhur,
2. Sarana dan prasarana.

sepua peralatan belajar atau yang disabut dengan
sarana belajar adalah sangat erat hubungannya dengan ok-
tifitas belajar siswa di sckolah, karena alat pelejarap
yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakal pula
olch siswa untuk menorimah bahan pelajaran yang akan di-
asjarkan itu, Alat belajar yang lengkap dan =selektif akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang.diberikan
kcpada siswa, dan jika siswa mudnh menerimah bahan pe—
lajaran yang diberikan dan menguasainya maks siewa akan
belajar kebih giat untuk meningkastkan perestasi belajar-
nya,

AMapun yang toermasuk sarana dan prasarana  yang
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yang disaksudkan dalam hal ini adalah gedung, apakah
itu berupa ruangan belajar, perpustakaan, laboretorum
dan lain-lain sebagainya. Kemudian buku-buku, bangku dan
lair-lmin. Yang kesemuanya itu dapat pemperlancar ter -
hadap peroses pendidikan, schingga dapat pula, mening -
katkan mutu pendidikan,

3. Keluarga

Kita maklumi bersama bahwa keoluargs (orang tua)
Bangat besar pengarvhnya di dalam kegiatan belajar anaik-
nyn. Qleh karemn itu keluarga ini sering dikatakan ae =
bagai lcmbagn pendidikan yerg pertama dan utada bagi
peserta didik,.

Relasi yang baik dalam keluarga dan sokolah an -
ngatlah menmntukan kelancaran dan keberhasilen siewn da-
lem mencapai prestasi. belejarnya. Relasi yang baik .dn
lah relasi yang penuh pengertian @as penuh kaekh.geyang
dari keluarge, . yang disertai dengan bimbingan dan
bila perlu diberikan hukuman yang bersipat edikatif dan
bersipat motivasi demi kesuksesan anak atau sisma.

Dengan demikian jelmsloh bahwa melalui pembinoan
dari orang tus secera bersntel skern memudahkan bagl per-
kembangan anak selamjutnym, dan begitupule sebalikrya,
8chingga dalam wembine peserta didik disckolah perlu
relasi kerjmnsama antara sckolah yang dalam hal ini ada=
lah guru dan keluarga (orang tua),

Dari uraian 41 atae jelaslah bahna sda tiga fak=-




=Tl

tor yang dapat menmnjang terhadap perestasi belajar
siswa: yakni faktor guru/pengajar, sarans dan prasa-
rana serts faktor orang tua/keluarga. Oleh karenm itu
khususnya di MAN I Parepare dalam rangka moningkatkan
perestasi belajar dan mutu pendidikan, ketiga faktor
tersebut #angatlah penun jang. Dalam rangks pengadaan
sarana dan prasaran pendidikan yang dibutuhkan serta
tenaga pendidik/guru salah satu wadah yang membantu
adalah BP3., Hal ini sesuai dengan penjelasan Drs.Muh.
Suadi bahwa:

Untuk mencapail peningkatan sutu pendidikan yang
diharapkan, maka faktor pununjnnf gangatlah di =
butuhkan yakni tersedianya fasilitas belajar yang
cepadal, Oleh karona itu diperlukan adanya peran
gerta dan kerjasama antara keluarpga, sekolah dan
sasyarakat. Untuk penyediaan fasilitas tersebut ,
melalui suatu wadah yakni HP3.Dan BP3 ini nampak-
nya di MAN I EuruElru peranannya tidaklah kecil
ka ikut berupaya meningkatkan mutu pen =
didikan, yakni dengan jalan dana yang didapatkan
dari sumbangan HPF3, digunakan untuk membangun ge—
dung, untuk honorariom para tenaga pendidik ser -

ta untuk ﬁangndnk:nfhanxudiitnn fasilitas belajar
lainnya A

Dari graian  tersebut di ataa telsh nyata
bagi-kita bahwa peransn HP) sebazal salah setu wadah
yang dapat menghubungkan ketiga lembaga pendidikan ya-
itu keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu
keberadaan BPF 3 ini merupakan wadah yang cécok dan te—
pat di tarapkan dalam rangka menjalin hubungan tang se=
rasi dan kerjasama antarz ke tiga lembaga pendidiken

I85re, Muh, Susdi, Kepala Sekolah AN I Parepare,
wawancara, pada tanggal 10 Juni 1993. -




tersebut di atas., Sebazai upays untuk moncapai pening=-
katan mutu pendidikan, berkaitan dengan hal tersebut

di atas, koberadaan HP) khususnya di MAN I Parepare a-
dalah upaya untuk mencapai peroduk luaran sekolah ter
sebut berkualitas segala bidang Ilmu pengatahuan. Se =
hingga mutu pendidikannyapun dapat diandslkan.

Kendatipun peranan EF} pada MAN I Parepare tar =
sebut, hanya tampak pada pembangunan secara fisik anjn,
nAnun sangat besar atrtinys dalam proses belajar menga-
Jar, hal ini dapat dilihat pada prestasi belajar sis =
wa serta hasil EBTANAS yang dicapai siswa dari sekolah
tersebut. Sebab untuk mengukur bermutu’  dan tidaknya
luaran suatu lembaga pendidikan, maka Becara nasional
diukur berdasarkan hasil EBTANAS yang telah dicapai
oleh esiswa, Kendatipun diakui bahwa jumlah siswa pada
tahun=tahun terakhir ini pada MAN I Pareparec mengalami
penurunan dari segi kuantataenya, namun secara kualitas
nampaknya siswa masih pesperlihatkan adanya peninngkat-
An.

Untuk mengatahui mutu pendidikan pada MAN I Pare-
pare berikut ini penulis akan menyajikan secaras terpe -
rinci hasil/nilei DANEM penulis sempat catat sewsktu pe-
nelitian, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:
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TABEL V
HASIL EBTANAS (DANEM) MAN I PAREPARE

No. §| Tahun mjaran | Pesorta! DANEM ter- ! Prosentass

! wujian | tinggi | kelulusan
1 1 1987 /1968 | B84 ! 46, 25 | 98 %
2 11968 /1989 ! 80 ¢ 49 I 100 #
3 1199 /1990 1 97 | 47, 55 ! 100 %
4 11990 /1991 1 82 1 417, B9 ! 100 %
5 1199L /1992 | 63 | 48 ! 100 %
6 11992 /1993 1 sS4 I 49, 97 ! 99 ¢

Suber data : Eantor MAN I Parepare, th, 1992

Jika kita perhatikan tebel di atas tentang pro -
sentase kelulusan dan nilai DANEM yang di peroleh ‘atau
hasil yang di capsi oleh siswa setiap tahunnys nampak =
nya selalu mengalami peningkatan. Apalagi bila 41 ban =
dingkan dengan MAN yang lain terutama MAN pillial/cab -
ang Parspars, MAN 1 pareparslah yang dapat dikategori -

kan yang terbaik mutunys. Hal ini sesuai dengan ungkapan
Drs. Muhammad Sumdi bahwa:

Jika kita mau bandingkan antara MAN I Parepars, hu-
susnya dengan MAN fillial/cabang Parepare maka pres-
tasi belajar yang dicapai siswanya, maks MAN I Pare-
parelah yang dianggap %terbaik. Dan hal ini tentunya
merupakan indikasi bahwa mutu pendidikan pada MAN I
hrﬁmru cukup baik dan sclalu mengalami peningkat -
ml

Eeberhasilan tersebut berarti tidak terl epas dari
para guru/temaga pengajer dalam melaksanakan tugasnya,
mendidik peserta didik, Keberhasilan itu pula Juga tidak

l!ﬂrh Mihammad Suadi, Xepala Sekolah MAN I Pare-
pare, wawancara,padn tanggal io Juni 1993,
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terlepas peran serta EP} di dalamnys.

Kendatipun dilihat dari segi kuantitas, berdasar-
kan data tabel tersebut, nampaknya dari tahun ke tahun
mengalami penurunan, Namun perlu di ketehui bahwa menu -
rannya siswa Jika dilihat dari segi kuantitas, bukan ber-
arti menurun pula mutu pendidikannya. Akan tetapi menu =
Tunya Jjumlah siswa padm tahun-gyahun terakhir ini, diss -
babkan jumlah aiswa yang telah monyelasaikan pendidikan-
nya ditingkat SMTP lebih banyak yang memilih sekolah ~
sekolah lain/umum. Disamping itu kalau kita perhatikan
pada tahun-tahun terakhir ini lulusan SMTP juga sudah
mulail berkurang.




BAB W
PENUTOUP

A. Kesimpulan.

Berdasar dari urajan-uraian bab terdahulu, saka
berikut ini penulis merumuska- beberapa keaimpulan * =
keeimpulan dan saran-saran, Aapun yang dimaksud adalah
sebagal berikut:

1. BP] (Badan Pembantu Fenyelengraraan Fendidikan) ae=-
basai organisasi intra sekolah adalah merupakam - wadah
penghubung dan kerjasama antaro keluarga, sckolah dap
mesyarskat,

2. BF} sebasai resmlisasi peran serta dan tengeungin =
wab maeyarakat terhadap pendidikan dalam upaya mening -
katkan sutu pendidikan sesyai dengan maksud den tuju=n
EP3 itu eendiri.
3+ Kehadiran BP] pads tiap lembass pendidikan t_mrm -
ha menyediakan dan mempersiapksn sarana dan Prasarana
yang dapat menunjang kebutuhan kegiatan pendidikan dan
penga jaran di sekolah.

4. Keberadsan EP} di MAN I Paropare adalah merupnkan
sustu wadah yeng berupaya untuk gonjalin hubungan jyeng

efat antara keluarge sekolah dan masyarakat., Selain itu
HB} juga membantu mengndakan sarana pendidikan, sehing-

g3 mutu pendidikan diharapkan akan menijadi lebih baik

Bl
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dari yang scbelumnya.

5. Socara kenyataan masyerakst dewasa ini sudah momas -
hami fungsi dan tujuan kehadiran BP) disetiap lembaen
pendidikan forsal Qleh karena itu keberadaannyn dite -
ngah=tongnh masyanrakat tampaknya kian hari semnkin mepn=—
dapat dukungean yang positif dari masyarakat. Earesna
meming secara kenyataan puls dana yang .dipungut dari
EP} dipergunakan dengen scbaik-baiknya. Baik dalsm pe-
ngadann sarana dan prasarana pendidikan maupan yang la-
innya.

6. HP} sebagai salah satu wadah dan orsanisasi intra
sekolah yangd dalamnya terdiri dari sekelompok orang
untuk bekerjasama, ¥Yakni keluarga, sekolah dan masya
rakat. Sebab demgan terjalinnys hubungan ketiga lemba-
ga pendidikan tersebut, maka untuk mengarahkan peserta
didik dalam mencapai kedewssaannya mkan lebih mudah,
Usaha-usaha BF3 di MAN I Parepare dalam rangka mea -
periancar palaksanaan pendidikan di dalamnya, adslah
berupaya melaui dana yang dipungut dari HP3 digunakan
untuk membangun gedung, memberikan honorarium kepade
tenaga edukatif serta mengadakan sarana yang di butuh-
kan di lembaga pendidikan terasbut.Dengan demikian ma-
ka EP3} tampaknya cukup berperanan dalam rangka mening-
katkan mutu pendidikan di MAN I Parcpare terscbut.
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B. EI ln-EIl'Ei.p

Dengan selesainya skripsi ini dan sesuai dengan
hasil kesimpulan yang telah dikcasukakan diatas, maka
melalul tulisan ini penulis mengomukakan saran = saran
aebagal berikut:

1. Diharapkan dengan adanya skripsi ini akan dapat di
jadikan sebagai salah satu motivator dan mediator un -
tuk lebih meningkatkan peranan HP3 di dalam lembasga
pendidikan formal. Sehingga dengmn melalui wadah BP]
inilah hubungnn akan terjalin dengan baik, serasi dan
harmonis, Antara keluarge sekolah dan masyarakat,

2, Juga di harapkan dengan melalui sarana HP3 terscbut
kiranya dapat dijadikan sebugai sarana komonikasi anta-
ra keluargn sckolah dan masysrakat. Sehingga kesulitam-
kesulitan yang dialami dalam upaya membimbing dan meng-
arahkan peserta didkk dapat terpecahkan barsama,

3. Disrankan pala kepada para pengolola BP) agar kira-
nya tugas yang telah dibebankan kepadsnya, dapat dilak—
sanakan dengan baik , karena itu adalah merupakan amanah
yang diberikan kepadanya. Sehingga kepercayaan masyara-
kat terhadap BP3 scmakin meningkat, dan semakin menda -

pat dukungan yang positif,
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